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ABSTRAK 

NUR HAFIFAH. Pengaruh Pengendalian Internal dan Pemanfaatan Teknologi 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan Masjid di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 
(Dibimbing oleh H. Mukhtar Yunus dan Rismala). 
 
 Organisasi nirlaba seperti masjid yang mengharapkan dana suwadaya 
masyarakat, juga perlu pelaporan keuangan yang berkualiatas. Laporan keuangan 
menjadi suatu bentuk pertanggungjawaban pengurus masjid terhadap dana 
masyarakat. Dengan adanya pelaporan keuangan yang baik maka menunjukkan 
bahwa adanya tanggung jawab yang baik oleh pengurus masjid terhadap pengelolaan 
keuangan masjid. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengendalian 
internal dan pemanfaatan teknologi baik secara parsial maupun secara simultan, 
terhadap kualitas laporan keuangan masjid di Kecamatan Soreang, Kota Parepare.  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif, serta jenis penelitian merupakan Field Research. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 44 masjid, yang telah disaring dengan menggunakan 
teknik pengumpulan sampel Sampling Purposive. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan ialah angket atau kuesioner. Kemudian data diolah menggunakan program 
SPSS V. 26.  
 Hasil penelitian yang ditemukan adalah pengendalian internal secara parsial 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid 
di Kecamatan Soreang, Kota Parepare. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t, yang 
menunjukkan nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05, dan nilai t hitung sebesar 3,800 > t 
tabel 2,020. Sebaliknya, pemanfaatan teknologi secara parsial tidak memberikan 
pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid di wilayah tersebut. 
Ini dibuktikan dari hasil uji t, yang menunjukkan nilai signifikansi yaitu 0,099 > 0,05 
dan nilai t hitung sebesar 1,688 < t tabel 2,020. Namun secara simultan, pengendalian 
internal dan pemanfaatan teknologi bersama-sama memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid di Kecamatan Soreang, Kota 
Parepare. Hal ini dibuktikan dari hasil uji F, yang menunjukkan nilai signifikansi 
yaitu 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 21,027 > F tabel 3,226. 
 
Kata Kunci: Pengendalian Internal, Pemanfaatan Teknologi, Kualitas Laporan 
Keuangan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

a. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Araf dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba B be ب

 ta T te ت

 tha Th te dan ha ث

 jim J je ج

 ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 dhal Dh de dan ha ذ

 ra R er ر

 zai Z zet ز

 sin s es س

 syin Sy es dan ye ش

 shad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ʼain ʼ Koma terbalik keatas ع



 

 

xvii 

 

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H Ha ـه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya Y ye ي

 Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 

b. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a اَ 

 Kasrah i i اِ 

 Dammah u u اُ 

2) Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i ـيَْ 

 Fathah dan wa au a dan u ـوَْ 

Contoh: 

 kaifa :  كَيْفَ 

 ḥaula :  حَوْلَ 

c. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan hururf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

 ـاَ / ـىَ
Fathah dan alif 

atau ya 
ā a dan garis diatas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis diatas ـيِْ 

 ـوُْ 
Dammah dan 

wau 
ū u dan garis diatas 

 Contoh: 

 māta :  مَاتَ  

 ramā :  رَمَى 

 qīla :  قيِْلَ  

 yamūtu :  يَمُوْتُ  

d. Ta Marbutah 

 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta marbutah yang hidup dan mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

2) Ta marbutah yang mati dan mendapat harakat sukun, tansliterasinya adalah 

[h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
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menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَوْضَةُ الجَنَّةِ 

 al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :  الَْمَدِيْنَةُ الْفَاضِلةَِ 

 al-hikmah :   الَْحِكْمَةُ 

e. Syaddah (tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā :  رَبَّنَا 

يْنَا   Najjainā :  نَجَّ

 al-ḥaqq :  الَْحَك   

 al-ḥajj :  الَْحَج   

مَ    Nu’’ima :  نعُِّ

 ʼaduwwun :  عَدوُ ٌّ 

 Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 :maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(ـيِ ٌّ)

 ʼArabi (bukan ʼArabiyy atau ʼAraby) :  عَرَبِي ٌّ 

 Ali (bukan ʼAlyy atau ʼAly)’ :  عَلِي ٌّ 

f. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sisten tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang  tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
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ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :   الَشَّمْسُ  

لْزَلةَُ    al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :   الَزَّ

 al-falsafah :   الفَلْسَفةَُ  

 al-bilādu :   الَْبلِادَُ  

g. Hamzah 

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (ʼ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

 taʼmurūna : تأَمُرُوْنَ  

 al-nauʼ : النَّوْءُ  

 syaiʼun : شَيْء   

 umirtu : أمِرْتُ  

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

 Fī ẓilāl al-qur’an 

 Al-sunnah qabl al-tadwin 

 Al-ibārat bi ‘umum al-faẓ lā bi khusus al-sabab 
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i. Lafẓ al-Jalalah ( الله ) 

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa hutuf hamzah. 

Contoh: 

اللهِدِيْنُ     Dīnullah     ِ  billah  باِللََّ

 Adapun ta marbutah di akhir kata yang distandarkan lafẓ al-jalālah, 

ditranliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

اللهِهُمْ فيِ رَ حْمَةِ    Hum fī rahmatillāh 

j. Huruf Kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasūl 

 Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

 Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

 Nasir al-Din al-Tusī 

  Abū Nasr al-Farabi 
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 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walid Muhammad (Bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi : Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Hamīd Abū) 

k. Singkatan 

 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 swt.  = subḥānahū wa ta’āla 

 saw.  = ṣallallāhu ʼalaihi wa sallam 

 a.s.  = ʼalaihi al-sallām 

 H  = Hijriah 

 M  = Masehi 

 SM  = Sebelum Masehi 

 l.   = Lahir Tahun 

 w.  = Wafat Tahun 

 QS …/…: 4 = QS al- Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ …, ayat 4 

 HR  = Hadis Riwayat 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Masjid merupakan tempat suci yang digunakan sebagai sarana peribadahan 

bagi umat Islam, seperti sholat, zikir, serta mambaca Al-Qur’an. Masjid sendiri 

berasal dari kata Sajada yang berarti sujud, dimana sujud merupakan salah satu dari 

rukun wajid sholat, yang bermakna bahwa setiap umat Islam yang melakukan sholat 

senantiasa mengagungkan kebesaran Allah SWT serta selalu mengikuti dan 

menyesuaikan diri dengan ketetapan yang telah diberikan oleh-Nya. Sehingga, 

“sholat” merupakan sebagian dari ibadah dengan suatu cara yang dapat 

melambangkan kepatuhan seorang muslim kepada Allah SWT.
1 

 Disisi lain masjid 

juga diberi makna sebagai salah satu sarana umat Islam dalam menjalin silahturahmi 

dan berkomunikasi dengan sesama umat Islam lainnya. 

 Masjid merupakan salah satu organisasi nirlaba di bidang keagamaan. 

Organisasi nirlaba dalam setiap melakukan kegiatannya tidak berorientasi pada 

keuntungan, sedangkan sumber dana yang di dapatkan masjid hanya berasal dari 

sumbangan maupun sedekah dari masyarakat. Sehingga Masjid mengoptimalkan 

sumber daya yang dimiliki serta diperoleh dari masyarakat dilakukan secara sukarela 

dan ikhlas. Pelaporan keuangan yang baik dan akurat dibutuhkan guna menyajikan 

informasi kepada pengguna laporan keuangan, yaitu donatur masjid.
2
 Dengan adanya 

pelaporan keuangan yang baik serta akurat, dapat memberikan atau menunjukkan 

                                                 

 
1
 Aiman Danial Muhyiddinn dan Azriana Ridouan, “Peranan Ahli Kariah Masjid Dalam 

Mengimarahkan Aktiviti-Aktiviti Masjid : Satu Kajian Di Masjid Taman Bukit Bendera, Mentakab 

Pahang Darul Makmur,” Al-Sirat 19, no. 1 (2020): h. 120 

 
2
 Ade Irma Suryani Lating, “Penyajian Laporan Keuangan Masjid Sesuai ISAK No. 35 Untuk 

Peningkatan Transparansi Dan Akuntabilitas,” Akuntansi 7, no. 1 (2023): h. 499. 



2 

 

 

 

bahwa adanya tanggung jawab yang baik oleh para pengurus masjid terhadap keadaan 

keuangan masjid maupun tanggung jawab terhadap amanah yang diberikan 

kepadanya. Selain itu, etika bisnis islam juga memegang peranan penting dalam 

pengelolaan keuangan, dengan menekankan pada kejujurun, keadilan, dan amanah 

dalam memperkuat pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel.
3
 

 Pertanggungjawaban pada organisasi keagamaan menerapkan model 

pertanggungjawaban yang bersifat vertikal maupun horizontal. Pertanggungjawaban 

vertikal mengacu pada kewajiban dalam mengelola dana yang diterima dari 

masyarakat yang telah melibatkan sebagian hartanya untuk masjid, atau dengan kata 

lain pertanggungjawaban vertikal ialah kewajiban kepada Allah SWT sekalipun tidak 

dalam materi atau fisik. Sedangkan model pertangungjawaban secara horizontal 

merupakan kewajiban pengurus masjid terhadap masyarakat luas. Dalam hal ini 

pencatatan keuangan atau akuntansi, yang merupakan sebuah data/informasi sebagai 

masukan dan keluaran yang disajikan sebagai informasi keuangan dan berguna bagi 

pengguna internal maupun eksternal suatu entitas.
4
 Menurut SAK Syariah, ada empat 

karakteristik kualitatif dari kualitas laporan keuangan, yakni mudah dipahami, 

relevan, kendalan, dan dapat dibandingkan.  

 Faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan salah satunya ialah 

pengendalian internal. Pengendalian internal dalam teori akuntansi, merupakan suatu 

sistem yang melibatkan sumber daya manusia untuk mendukung organisasi atau 

bisnis untuk mencapai target yang diterapkan. Dimana, sistem ini berfungsi sebagai 
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suatu metode pengawasan, pengarahan dan pengukuran sumber daya manusia dalam 

suatu organisasi atau bisnis. Sehingga pengendalian internal menjadi bagian penting 

dalam proses manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan 

organisasi nirlaba. 

 Penerapan pengendalian internal pada organisasi nirlaba seperti masjid 

memiliki dampak terhadap tranparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. Bila 

masjid tidak menerapkan pengendalian internal dengan baik, maka bisa di pastikan 

bahwa kepengurusan di suatu masjid itu tidak menjalankan amanah yang telah 

diberikan kepadanya dengan baik. Dalam organisasi seperti masjid, sebaiknya 

menerapkan pengendalian internal seperti terdapat struktur organisasi yang jelas, 

melakukan pencatatan sesuai dengan prosedur, melakukan pemisahan tugas, adanya 

komunikasi dan informasi yang baik diantara pengurus, serta sebaiknya masjid juga 

melakukan pemantauan terhadap aktivitas dana masjid itu sendiri. Mengingat bahwa 

program kerja terkait masjid adalah amanah organisasi yang wajib dijalankan oleh 

pengurus Ta’mir Masjid.
5
 

 Menurut Tri Puriyanti dan Hasan Mukhibad, penerapan pengendalian internal 

yang baik akan melindungi masjid dari kesalahan manusia, memberikan jaminan 

kepada publik terhadap dana yang disumbangkan sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan dapat memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan serta membuat 

organisasi nirlaba lebih berkelanjutan dan dapat dipercaya. Sebaliknya, jika 

penerapan sistem pengendalian internal lemah, kemungkinan akan terjadinya 
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kecurangan atau kesalahan yang akan menyebabkan salah saji dalam laporan 

keuangan.
6
 

 Selanjutnya, faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

ialah pemanfaatan teknologi. Pemanfaatan teknologi informasi merupakan suatu 

proses yang mencakup perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, dan pengendalian 

semua sumber daya manusia dan pemikiran, dengan tujuan untuk menjalankan 

aktivitas operasional masjid dengan cara yang efektif dan efisien.
7
 Di era globalisasi 

saat ini memberikan dampak bagi para pengguna teknologi terutama dalam mengolah 

dan menyajikan informasi yang lebih akurat, relevan, tepat waktu dan juga lengkap.
8
 

Peran penting teknologi informasi terletak pada kemampuannya untuk menyediakan 

informasi relevan yang dibutuhkan oleh pengambil keputusan dalam organisasi, 

terutama dalam hal pelaporan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efektivitas 

proses pengambilan keputusan.
9
 Oleh karena itu, semakin efektif pengurus dalam 

memanfaatkan teknologi di masjid, maka akan semakin meningkat kualitas laporan 

keuangan yang dihasilkan. Selain itu, pemanfaatan media penyaluran online seperti 

transfer bank, atau menggunakan platform aplikasi lainnya seperti ovo, gopay, dan 
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lain sebagainya, dapat memudahkan jamaah atau masyarakat untuk menyalurkan 

sumbangan ke masjid. 

 Selain itu, contoh teknologi yang dapat digunakan oleh masjid dalam 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangannya yakni dengan 

memanfaatkan teknologi Blockchain, yaitu sebuah teknologi digital yang 

terdesentralisasi, yang memungkinkan pencatatan transaksi secara aman, transparan, 

dan tidak dapat diubah atau dihapus. Ini dapat membuka akses keuangan kepada 

masyarakat yang sebelumnya tidak terlayani oleh sistem keuangan tradisional.
10

 

Sebagai contoh, setiap donasi yang masuk langsung tercatat di sistem blockchain, 

kemudian jamaah bisa melihat jumlah total donasi dan untuk apa dana tersebut 

digunakan. Dengan begitu, mekanisme ini dapat meningkatkan kepercayaan jamaah 

terhadap pengurus masjid. Sehingga penggunaan teknologi ini memungkinkan 

pengelolaan dana yang lebih efisien, aman serta mendorong partisipasi yang lebih 

luas dalam sistem keuangan, khususnya terhadap kualitas laporan keuangan masjid 

itu sendiri. Namun, dalam penelitian ini tidak membahas secara mendalam 

penggunaan teknologi ini. 

 Fakus penelitian ini, yakni masjid yang berada di Kecamatan Soreang Kota 

Parepare, dan terdaftar di SIMAS. Sistem Informasi Masjid (SIMAS) merupakan 

sistem informasi berbasis online yang dibuat Kementrian Agama RI untuk 

pengelolaan data masjid dan mushollah secara menyeluruh di Indonesia.
11

 SIMAS 

                                                 

 
10

 Dian Anugrah et al., “Analisis Penggunaan Teknologi Blockchain Pada Sektor Keuangan 

Dalam Mengoptimalkan Siklus Pendapatan,” MONETA : Jurnal Manajemen Dan Keuangan Syariah 

03, no. 01 (2024): h. 12. 

 
11

 Desi Angraini Yulianingsih, “Implementasi SIMAS (Sistem Informasi Manajemen) Dalam 

Meningkatkan Pelayanan Kemasjidan Di Kantor Kementrian Agama Kota Parepare” (Skripsi Sarjana; 

Jurusan Manajemen Dakwah: Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2021). 



6 

 

 

 

mengacu pada aplikasi atau platfrom digital yang dirancang khusus untuk 

memfasilitasi manajemen dan administrasi kegiatan di masjid. Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) mengeluarkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 335 / 

35 sebagai pedoman bagi entitas nirlaba, termasuk masjid, dalam menyusun laporan 

keuangan berbasis syariah. Pada dasarnya, pengelolaan keuangan masjid harus 

berdasarkan pencatatan laporan keuagan masjid modern. Namun, penyajian laporan 

keuangan masjid yang berada di Kecamatan Soreang sendiri masih sangat sederhana, 

yang hanya berupa daftar pemasukan dan pengeluaran sesuai dengan pengetahuan 

mereka. Adapun contoh laporan keuangan masjid Al Barkah, disajikan sebagai 

berikut: 

Laporan Keadaaan Keuangan Pembangunan 

         

A. Saldo Kas Jum'at yang lalu tgl. 31 Mei 2024   Rp  68,645,217  

B. Penerimaan :        

1 Terima Isi Kotak Amal Jum'at tgl. 31-5-2024 Rp   1,136,000  

2 Terima Dari Donatur (Via H. Basri)  Rp   1,330,000   

3        

       

     Jumlah Penerimaan  Rp    2,466,000  

      Jumlah A+B  Rp  71,111,217  

C. Pengeluaran :        

1 Bayar biaya rutin setiap pekan   Rp       450,000  

2 Bayar biaya bulanan    Rp    4,800,000   

3 Bayar Rek. Listrik Masjid Untuk Juni 2024 Rp       964,200   

       

     Jumlah Pengeluaran  Rp     6,214,200  

D. Saldo Kas Per hari ini Jum'at tgl. 7 Juni 2024 (A+B+C) Rp   64,897,017  
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  Berdasarkan observasi awal pada 11 masjid di Kecamatan Soreang, 

ditemukan bahwa sebagian masjid belum menerapkan pemisahan tugas dalam 

pengelolaan keuangan, serta pencatatan keuangan masih banyak yang tidak sesuai 

prosedur. Selain itu, beberapa masjid juga yang belum menerapkan teknologi atau 

menggunakan aplikasi khusus dalam menyajikan laporan keuangannya, bahkan 

menyajikan informasi keuangan hanya memalui papan informasi. Walaupun 

pencatatan menggunakan papan informasi sudah termasuk mencerminkan bentuk 

transparansi ke masyarakat, namun tanpa adanya pencatatan yang lebih formal dan 

terstruktur sulit untuk mencapai tingkat transparansi dan akuntabilitas yang lebih 

optimal. Keterbatasan sumber daya dan pengetahuan teknologi di kalangan pengurus 

masjid juga menjadi hambatan utama dalam mengadopsi teknologi untuk 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan.  Rincian observasi awal dapat dilihat 

pada Tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 Data Observasi Awal 

NO Nama Masjid 
Struktru 

Organisasi 

Pemisahan 

Tugas 

Prosedur 

Keuangan 

Penggunaan 

Komputer 

Sistem 

Penerimaan 

Online 

1 Nurul Yaqin Ada Ada Belum Belum Belum ada 

2 Taqwa Ada Ada Belum 

Sudah, 

berupa 

word 

Ada, 

transfer 

bank 

3 Al-Huda Ada Tidak ada Belum 

Sudah, 

berupa 

excel 

Ada, 

transfer 

bank 

4 Al-Afiah Ada Tidak ada Belum Belum 

Ada, 

transfer 

bank 

(hanya 

untuk dana 

yang besar) 
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5 Al Barkah Ada Ada Ada 

Sudah, 

berupa 

excel 

Ada 

6 Jabal Rahma Ada Tidak ada Belum Belum Belum ada 

7 Nurul Jazirah Ada Tidak ada Belum 

Sudah, 

berupa 

excel 

Belum ada 

8 Nurul Asiah Belum ada Tidak ada Belum Belum Belum ada 

9 Al-Muttaqin Ada Ada Belum Belum Belum ada 

10 
Nurul 

Muthatahhirin 
Tidak ada Tidak ada Belum 

Sudah, 

berupa 

word 

Ada, 

transfer 

bank 

11 As-Syakirin Ada Ada Ada Belum Belum ada 

Sumber : Data diolah peneliti 2024 

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini, di antaranya oleh Fitri 

Ayu Ningsih mengungkapkan bahwa variabel pengendalian internal dan pemanfaatan 

teknologi memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid 

secara terpisah.
 12

  Sementara itu, Aziz Aulia menemukan bahwa, secara parsial 

sistem pengendalian internal dan pemanfaatan teknologi informasi tidak memberikan 

pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.
 13

  Penelitian yang dilakukan oleh Tri 

Puriyanti dan Hasan Mukhibad menunjukkan bahwa pengendalian internal 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan masjid, sementara pemanfaatan 

teknologi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.
 14
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Penelitian yang telah diuraikan diatas digunakan oleh peneliti sebagai bahan 

literatur atau referensi terhadap penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan uraian 

diatas serta perbedaan hasil penelitian yang ada, menjadikan peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang Pengaruh Pengendalian Internal dan Pemanfaatan Teknologi 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan Masjid di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

Penelitian ini telah diteliti sebelumnya dan akan diteliti kembali dengan populasi atau 

sampel serta lokasi yang berbeda. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 

masalah dari penelitian yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

masjid di Kecamatan Soreang Kota Parepare? 

2. Apakah pemanfaatan teknologi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

masjid di Kecamatan Soreang Kota Parepare? 

3. Apakah pengendalian internal dan pemanfaatan teknologi berpengaruh secara 

simultan terhadap kualitas laporan keuangan masjid di Kecamatan Soreang Kota 

Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap kualitas laporan 

keuangan masjid di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi terhadap kualitas laporan 

keuangan masjid di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal dan pemanfaatan teknologi 

secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan masjid di Kecamatan 

Soreang Kota Parepare. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberi manfaat baik 

dari segi teoritis maupun praktis yakni sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

 Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau bahan kajian 

teoris untuk penelitian selanjutnya, baik berupa referensi ataupun dijadikan 

pembanding dengan penelitian sebelumnya. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi masjid, diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi dan saran 

bagi masjid dalam memperbaiki serta meningkatkan kualitas laporan 

keuangan dan akuntansi yang dikelola di masjid. 

b. Bagi akademisi, diharapkan menjadi sumber referensi bagi peneliti 

selanjutnya serta dapat menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya dalam 

melakukan penelitian yang serupa dengan pengembangan yang lebih 

kompleks dari penelitian sebelumnya. 

c. Bagi penulis, yakni untuk menambah wawasan kepada peneliti khususnya 

yang terkait dengan pengaruh pengendalian internal dan pemanfaatan 

teknologi terhadap kualitas laporan keuangan pada masjid. 

  



 

 

11 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Dalam menjalankan penelitian, referensi dari penelitian terdahulu sangat 

penting sebagai pembanding, rujukan, acuan dengan maksud untuk memperkuat hasil 

temuan dari penelitian yang sedang dilakukan. Berikut peneliti telah menguraikan 

ringkasan hasil dari penelitian yang dijadikan rujukan untuk melakukan penelitian ini: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Ayu Ningsih pada tahun 2022, dengan judul 

“Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Manajemen Keuangan, Pengendalian 

Internal, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Teknologi Informasi Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Masjid (Studi Pada Masjid-Masjid Di Kota Duri, 

Riau)”. Pada penelitian ini, menggunakan metode penentuan sampel purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan akuntansi 

dan kompetensi sumber daya manusia tidak berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan masjid di Kota Duri. Sedangkan variabel manajemen 

keuangan, pengendalian internal, dan teknologi informasi berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan keuangan masjid di Kota Duri. Kemudian secara 

simultan diperoleh hasil variabel-variabel independen berpengaruh bersama-

sama terhadap variabel dependen.
15

 

Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilaksanakan 

adalah adanya variabel independen yang serupa, yaitu pengendalian internal dan 
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 Fitri Ayu Ningsih, “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Manajemen Keuangan, 

Pengendalian Internal, Kompetensi Sumber Daya Manusia, Dan Teknologi Informasi Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Masjid (Studi Pada Masjid-Masjid Di Kota Duri, Riau)” (Skripsi Sarjana; 

Jurusan Ekonomi dan Ilmu Sosial: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022). 
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pemanfaatan teknologi, serta variabel dependen berupa kualitas laporan 

keuangan Masjid. Selain itu, kedua penelitian juga menerapkan teknik 

pengambilan sampel yang serupa, yaitu Purposive Sampling, dengan analisis 

menggunakan SPSS V.26. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan terletak pada cakupan populasi. Penelitian ini mencakup satu 

Kota, sementara penelitian yang akan dilakukan hanya terbatas pada satu 

Kecamatan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aziz Aulia pada tahun 2020 dengan judul 

“Pengaruh Praktik Manajemen Keuangan, Sistem Pengendalian Intern, 

Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Masjid Se-Kota Langsa.” Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh praktik manajemen keuangan, sistem 

pengendalian intern, kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan secara parsial dan 

simultan. Hasil penelitan menunjukkan bahwa secara parsial variabel praktik 

manajemen keuangan dan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan serta variabel sistem pengendalian dan 

pemanfaatan teknologi informasi tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan. Akan tetapi secara simultan variabel independen dalam 

penelitian ini memiliki pengaruh terhadap variabel kualitas laporan keuangan.
16
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Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilaksanakan 

ialah sama-sama meneliti kualitas laporan keuangan masjid. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan yakni pada penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan sampel jenuh, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan purposive sampling. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nelsha Meutia Nurilla, Cahyaningsih, dan 

Djusnimar Zultilisna pada tahun 2020, yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kualitas Informasi Laporan Keuangan pada Masjid.” 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang relevan pada 

kualitas informasi laporan keuangan masjid di Kecamatan Bojongsoang 

Kabupaten Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik manejemen 

keuangan yang memiliki pengaruh ke arah positif terhadap kualitas informasi 

laporan keuangan. Keempat variabel lainnya yakni sistem pengendalian internal, 

kegiatan pengumpulan dana, kompetensi sumber daya dan pemanfaatan 

teknologi informasi tidak menunjukkan pengaruh terhadap kualitas informasi 

laporan keuangan.
17

 

Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilaksanakan 

adalah adanya variabel dependen yang serupa, yaitu kualitas laporan keuangan 

Masjid. Perbedaaan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan beberapa 

faktor yang dianggap dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan di masjid, 

yaitu praktik manajemen keuangan, proses pengumpulan data, serta kompetensi 

sumber daya manusia. Selain itu, metode pengambilan sampel yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah convenience sampling, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan metode pengambilan sampel purposive sampling. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Puriyanti dan Hasan Mukhibad, pada tahun 

2020, yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laporan 

Keuangan Masjid”. Pada penelitian ini, bertujuan untuk menguji secara empiris 

faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

masjid. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation 

Modelling-Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi SDM dan Sistem pengendalian internal berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid, pemanfaatan teknologi 

informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan masjid, 

sedangkan komitmen organisasi tidak dapat memoderasi pengaruh kompetensi 

SDM, sistem pengendalian internal, dan pemanfaatan teknologi informasi 

terhadap kualitas laporan keuangan masjid.
18

 

Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilaksanakan 

adalah keduanya membahas tentang kualitas laporan keuangan pada masjid, 

dengan variabel independen yang sama, yakni sistem pengendalian internal dan 

pemanfaatan teknologi. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan ialah penelitian ini menggunakan alat analisis SEM-PLS, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan alat analisis SPSS. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Agustina Isviandari, Nur Diana, dan Muhammad 

Cholid Mawardi, pada tahun 2019, dengan judul “Pengaruh Penerapan PSAK 45 
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Tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba, Penerapan PSAK 109, 

Pengendalian Internal dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Masjid-Masjid di Kota Batu.”
 
 Pada penelitian ini, bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penerapan PSAK 45 tentang pelaporan keuangan 

entitas nirlaba, penerapan PSAK 109, pengendalian internal dan kompetensi 

sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan masjid-masjid di Kota 

Batu. Hasil penelitian menemukan bahwa penerapan PSAK 45 dan penerapan 

PSAK 109 tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan masjid-

masjid di Kota Batu, sedangkan pengendalian internal dan kompetensi sumber 

daya manusia memiliki pengaruh yang berarah positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan masjid-masjid di Kota Batu.
19

 

Kesamaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilaksanakan 

adalah adanya variabel dependen yang serupa, yaitu kualitas laporan keuangan 

Masjid. Perbedaan penelitian ini  dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

penelitian ini menggunakan variabel independen yang sekiranya dapat 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan di Masjid yakni penerapan PSAK 45 

tentang pelaporan keuangan entitas nirlaba, penerapan PSAK 109, dan 

kompetensi sumber daya manusia. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Pengendalian Internal 

Comitte of Sponsoring Organization (COSO) pada tahun 1992 mengeluarkan 

kerangka kerja dan kemudian mendefinisikan sistem pengendalian internal sebagai 

seperangkat kebijakan dan prosedur yang dijalankan dan dipengaruhi oleh dewan 

direksi, dan seluruh komponen lain dalam entitas yang ditujukan untuk memberikan 

sebuah kepastian mengenai pencapaian tujuan, yakni kendalan pelaporan keuangan, 

efektifitas dan efesiensi operasi, serta kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 

berlaku.
20

Sejalan dengan definisi tersebut, Hery juga berpendapat bahwa 

pengendalian internal mencakup serangkaian kebijakan dan prosedur yang dirancang 

untuk melindungi aset atau kekayaan organisasi dari potensi penyalahgunaan, 

memastikan ketersediaan informasi akuntansi yang akurat dan memadai, serta 

menjamin bahwa semua peraturan hukum dan kebijakan manajemen dipatuhi oleh 

seluruh karyawan sesuai ketentuan.
21

 Pengendalian Internal juga merupakan suatu 

rangkaian dari kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang diciptakan untuk 

memberikan jaminan yang memadai untuk tercapainya tujuan organisasi.
22

 

Menurut American Institute of Certified Public Accountant (AICPA), 

pengendalian internal meliputi perencanaan serta berbagai metode dan kebijakan 

yang diterapkan dalam organisasi untuk mengamankan aktivitasnya, memeriksa 

keakuratan dan keandalan data akuntansi, meningkatkan efisiensi operasional, dan 
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mendorong kepatuhan terhadap kebijakan yang telah ditetapkan oleh pimpinan. Hery 

dalam bukunya, menyimpulkan bahwa tujuan dari pengendalian internal untuk 

memberikan jaminan yang memadai, sebagai berikut:
23

  

a. Aset perusahaan telah diamankan dengan baik dan hanya digunakan untuk 

kepentingan perusahaan, bukan untuk kepentingan pribadi. Dengan kata lain, 

peran dari penerapan pengendalian internal ialah untuk melindungi semua aset 

perusahaan dari kemungkinan penyelewengan, pencurian, dan 

penyalahgunaan yang tidak sesuai dengan otoritas dan kepentingan 

perusahaan. 

b. Informasi akuntansi perusahaan tersedia secara akurat dan dapat diandalkan. 

Langkah ini diambil untuk mengurangi risiko terkait dengan penyajian 

laporan keuangan yang tidak akurat, baik itu yang disebabkan oleh 

kecurangan maupun kelalaian. 

c. Karyawan telah menaati hukum dan peraturan. 

COSO mengungkapkan bahwa dalam proses pengendalian internal terdapat 

pengendalian yang terdiri dari kebijakan dan prosedur. Kebijakan ini mencerminkan 

pernyataan manajemen atau dewan mengenai apa yang harus dilakukan untuk 

melakukan suatu pengendalian.
24

 Dimana kebijakan ini ditetapkan untuk mencapai 

suatu tujuan dalam organisasi. COSO mengidentifikasi lima komponen pengendalian 

internal yang saling berkaitan yakni: (1) Lingkungan Pengendalian, (2) Penentuan 

Risiko, (3) Aktivitas Pengendalian, (4) Informasi dan Komunikasi, dan (5) 
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Pengawasan. Komponen-komponen tersebut dianggap berpengaruh pada efektivitas 

organisasi dalam meraih tujuan pengendalian.
25

 Berikut adalah uraian mengenai 

kelima komponen tersebut: 

a. Lingkungan pengendalian mencakup faktor-faktor umum yang menentukan 

sifat organisasi dan memengaruhi kesadaran karyawan mengenai 

pengendalian. Faktor-faktor tersebut meliputi integritas, nilai-nilai etika, serta 

filosofi dan gaya operasional manajemen. Selain itu, mencakup juga cara 

manajemen memberikan wewenang dan tanggung jawab, mengelola serta 

mengembangkan sumber daya manusia, serta perhatian dan arahan yang 

diberikan oleh dewan direksi. 

b. Penentuan risiko melibatkan identifikasi dan analisis terhadap potensi risiko 

yang dapat menghambat pencapaian tujuan pengendalian internal. 

c. Aktivitas pengendalian mencakup kebijakan dan prosedur yang dirancang 

oleh suatu entitas untuk mengatasi risiko, yang mencakup hal-hal berikut: 

1) Penelaahan kinerja melibatkan kegiatan yang fokus pada analisis hasil 

kinerja (evaluasi kinerja), seperti membandingkan hasil rill dan rencana 

anggaran, proyeksi standar, dan data dari periode sebelumnya. 

2) Pemisahan tugas melibatkan pembagian tanggung jawab dalam otorisasi, 

pelaksanaan dan pencatatan transaksi, serta pemeliharaan aset kepada 

individu yang berbeda. 
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3) Pengendalian aplikasi diterapkan pada setiap aplikasi Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA), seperti pada pengelolaan dana masjid dan pencatatan 

keuangan. 

4) Pengendalian umum mencakup pengendalian yang berlaku untuk 

berbagai aplikasi, seperti pengaturan akses ke komputer, perangkat lunak, 

dan data organisasi. Pengendalian umum juga meliputi pengawasan 

terhadap proses tahap pengembangan dan perawatan perangkat lunak 

aplikasi. 

d. Informasi dan komunikasi. Sistem informasi perusahaan terdiri dari 

serangkaian prosedur (baik otomatis maupun manual) dan catatan yang 

digunakan untuk memulai, mencatat, mengolah, serta melaporkan peristiwa 

dalam entitas. Sedangkan, komunikasi mencakup penyampaian pemahaman 

terkait peran dan tanggung jwab masing-masing individu.  

e. Pengawasan. Manajemen perlu mengawasi pelaksanaan pengendalian internal 

agar dapat memastikan pengendalian yang ada berfungsi sebagaimana 

mestinya. 

2. Pemanfaatan Teknologi 

Menurut Kamus Oxford tahun 1995 teknologi informasi mengacu pada studi 

atau perangkat elektronik, khususnya komputer, yang digunakan untuk menyimpan, 

menganalisis, dan menyebarkan informasi dalam berbagai bentuk seperti teks, angka, 

dan gambar.
26

 Sejalan dengan itu,  Information Technology Association of America 

(ITAA) juga mendefinisikan bahwa teknologi informasi adalah proses pengolahan, 
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penyimpanan dan penyebaran informasi bergambar, vokal, teks, dan numerik melalui 

mikro elektronik berbasis kombinasi telekomunikasi dan komputasi.
27

 

Rusdiana dan Irfan dalam bukunya, menjelaskan secara implisit dan eksplisit, 

teknologi tidak hanya berupa teknologi komputer, tetapi juga mencakup teknologi 

komunikasi. Dengan kata lain, yang disebut teknologi informasi mengintegrasikan 

teknologi komputer dengan teknologi telekomunikasi. Teknologi informasi ialah 

penggunaan teknologi yang berfungsi untuk mengelola data, yang meliputi 

pemrosesan, pengumpulan, pengorganisasian, penyimpanan, hingga manipulasi data 

dalam berbagai format guna menghasilkan informasi yang handal. Informasi ini 

diharapkan relevan, akurat, serta tersedia tepat waktu, sehingga dapat dimanfaatkan 

oleh individu, organisasi, maupun pemerintah. Lebih dari itu, teknologi informasi 

memainkan peran sebagai alat strategis dalam mendukung pengambilan keputusan.
28

 

Pemanfaatan Teknologi informasi secara otomatis membantu produktivitas 

bisnis, aplikasi dalam konteks pelaporan keuangan dapat membantu dalam 

memberikan informasi tentang status keuangan perusahaan. Bisnis memang menuntut 

agar setiap pekerjaan diselesaikan dengan segera dan tanpa membuang waktu, sumber 

daya, atau uang. Karena itu sistem otomasi menggunakan teknologi informasi, 

efisiensi ini dapat dicapai saat menggunakan perangkat lunak untuk menyiapkan 

laporan keuangan.
29
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Kemajuan teknologi mendorong berbagai pihak untuk menciptakan aplikasi 

keuangan khusus bagi masjid, yang bertujuan mendukung pengelolaan masjid yang 

lebih transparan dan akuntabel. Penggunaan teknologi informasi, termasuk komputer 

beserta perangkat pendukungnya, diterapkan dalam sistem informasi akuntansi yang 

dirancang untuk mengelola data secara efisien. Sistem ini memungkinkan 

pengumpulan, pemprosesan, dan penyimpanan data keuangan, sehingga dapat 

menghasilkan laporan dan data keuangan yang diolah secara digital. 

Agar masjid dapat dikelola dengan baik, diperlukan sistem pengelolaan yang 

efektif guna mendukung kemakmurannya. Dengan pengelolaan yang tepat, peran dan 

fungsi masjid dapat berjalan optimal, termasuk mengarahkan kegiatan jamaah secara 

terorganisir, tanpa memandang ukuran atau kapasitas masjid. Penggunaan teknologi 

yang efisien juga menjadi kunci, khususnya dalam hal pengelolaan keuangan masjid 

yang mencakup infaq, zakat, sedekah, dan sumber lainnya. Pengelolaan secara 

manual cenderung memakan waktu lebih lama untuk menemukan serta menghitung 

data finansial. Oleh karena itu, teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

efisiensi pengelolaan keuangan sekaligus memberikan laporan yang akurat. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam akuntansi memiliki peran penting 

dalam mempermudah tugas-tugas akuntansi, seperti yang dijelaskan oleh Jurnali dan 

Supomo dalam Harifan. Beberapa hal yang menjadi indikator dalam penerapan 

teknologi informasi dalam akuntansi meliputi:
30

 

a. Bagian akuntansi/keuangan memiliki komputer yang cukup untuk 

melaksanakan tugas. 
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b. Jaringan internet telah terpasang di unit kerja. 

c. Jaringan komputer telah dimanfaatakan sebagai penghubung antar unit kerja 

dalam pengiriman data dan informasi yang dibutuhkan. 

d. Proses akuntansi sejak awal transaksi hingga pembuatan laporan keuangan 

dilakukan secara komputerisasi. 

e. Pengolahan data transaksi keuangan menggunakan software yang sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. 

f. Laporan akuntansi dan manajerial dihasilkan dari sistem yang terintegrasi. 

g. Adanya jadwal pemeliharaan peralatan secara teratur. 

h. Peralatan yang usang atau rusak di data dan diperbaiki tepat pada waktunya. 

Peneliti mengadopsi indikator yang digunakan untuk mengukur pemanfaatan 

teknologi dari jurnal penelitian Nelsha Meutia Nurilla dkk dengan menyesuaikan 

pada kebutuhan penelitian.  Pertama indikator kesadaran teknologi informasi, dengan 

asumsi bahwa adanya kesadaran penggunaan teknologi akan mampu memudahkan 

dalam melakukan suatu pekerjaan. Kedua, penggunaan Hardware dan Software, 

dengan asumsi masjid telah memanfaatkan peran teknologi dalam proses pengelolaan 

keuangan. Ketiga indikator penggunaan alat hitung. Dan keempat, indikator 

pemanfaatan media informasi, dengan asumsi bahwa dengan memanfaatkan teknologi 

maka akan memudahkan dalam proses pelaporan keuangan masjid. 

Peneliti juga menganggap jika penggunaan teknologi dapat berupa mikrofon 

dan speaker yang digunakan agar suara dari orang terdengar lebih nyaring sehingga 

lebih mudah disimak.
31

 Dengan menggunakan mikrofon dan speaker, pengurus 

                                                 

 
31

 Feri Noperman, Strategi Pembelajaran Sains Abad 21, Edisi Digi (Jakarta: Penerbit Bhuana 

Ilmu Populer, 2024). 



23 

 

 

 

masjid bisa menyampaikan laporan keuangan secara rutin, seperti pengeluaran, 

pemasukan, dan sisa anggaran. Penyampaian ini meningkatkan transparansi karena 

seluruh jamaah bisa mendengar informasi yang sama pada waktu yang sama. 

Mikrofon dan speaker juga digunakan untuk mengumumkan kegiatan, program 

sosial, atau proyek pembangunan yang didanai oleh donasi jamaah, ini membantu 

jamaah memahami bagaimana dana mereka digunakan. 

3. Kualitas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan (financial statements) merupakan hasil akhir dari rangkaian 

proses pencatatan dan pengiktisaran data transaksi bisnis. Laporan keuangan 

merupakan output dari proses pencatatan akuntansi yang berperan sebagai media 

untuk menginformasikan keadaan keuangan atau kegiatan perusahaan kepada 

pengguna laporan keuangan. Dengan demikian, laporan keuangan berperan sebagai 

media informasi yang menjembatani perusahaan dengan berbagai pemangku 

kepentingan, sekaligus mencerminkan kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.
32

 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) mengungkapkan bahwa laporan 

keuangan bertujuan menyajikan informasi mengenai keadaan keuangan, kinerja, serta 

perubahan kondisi keuangan suatu organisai, yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai 

pihak untuk mendasari dalam pengambilan keputusan ekonomi.
33

 Menurut  Financial 

Accounting  Standards Board (FASB), menyatakan bahwa pelaporan keuangan 

bertujuan untuk memberikan informasi yang: a) Bermanfaat bagi pihak yang 

membuat keputusan investasi dan kredit. b) Membantu dalam memperkirakan arus 

kas dimasa depan. c) Mengidentifikasi sumber daya ekonomis (Aset), klaim atas 
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sumber daya tersebut (kewajiban), serta perubahan atas sumber dana dan klaim 

tersebut.
34

 

Tabel 2.1 Laporan Posisi Keuangan 

 
 Sumber: IAI (ISAK 35) 
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Tabel 2.2 Laporan Penghasilan Komprehensif 

 
 Sumber: IAI (ISAK 35) 
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Tabel 2.3 Laporan Perubahan Aset Neto 

 
 Sumber: IAI (ISAK 35) 
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Tabel 2.4 Laporan Arus Kas 

 
 Sumber: IAI (ISAK 35) 
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Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan Interpretasi Standar Akuntansi 

Keuangan (ISAK) 335 / 35 sebagai pedoman bagi entitas nirlaba, termasuk masjid, 

dalam menyusun laporan keuangan berbasis syariah. ISAK 35 mulai berlaku efektif 1 

Januari 2020, menggantikan PSAK 45. Laporan keuangan masjid modern yang 

relevan berdasarkan ISAK 35 terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan 

penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, catatan atas 

laporan keuangan
35

, yang terlampir pada tabel 2.1 sampai 2.4 diatas.  

Karakteristik kualitatif mencakup sifat-sifat yang membuat informasi dalam 

laporan keuangan memiliki nilai manfaat bagi para penggunanya. Berdasarkan SAK, 

ada empat karakteristik kualitatif utama, yaitu dapat dipahami, relevansi, keandalan, 

dan untuk dibandingkan.
 36

 

a. Dapat dipahami 

Informasi yang berkualitas adalah informasi yang dapat dengan cepat dan 

mudah dimengerti oleh pengguna. Pengguna informasi dianggap memiliki 

pemahaman yang cukup tentang kegiatan ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta 

motivasi untuk mempelajari informasi dengan usaha yang wajar. Meskipun 

begitu, hambatan pengguna dalam memahami informasi tidak dapat dijadikan 

alasan untuk tidak menyertakan informasi tersebut dalam laporan keuangan.
37

 

b. Relevan 

Informasi akuntansi dianggap relevan apabila mampu mempengaruhi 

pengambilan keputusan. Relevansi ini ditujukan melalui nilai prediktif atau nilai 
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umpan balik, atau bahkan keduanya. Nilai prediktif (predictive value) 

memungkinkan pengguna untuk memproyeksikan peristiwa di masa yang akan 

datang. Sedangkan nilai umpan balik (feeback value) berperan dalam memperkuat 

atau merevisi ekspektasi berdasarkan peristiwa sebelumnya (peristiwa masa lalu). 

Selain itu, relevansi informasi akuntansi juga ditentukan oleh ketepatan waktunya 

(timely). Informasi tersebut harus tersedia sebelum kehilangan potensinya untuk 

memengaruhi keputusan.
38

 

c. Keandalan 

Andal diartikan sebagai tidak terpengaruh oleh pemahaman yang 

menyesatkan, bebas dari kesalahan substansial, dan dapat dipercaya dalam 

penyajiannya, yang berarti menyajikan informasi dengan tulus atau secara jujur 

(faihful representation) sesuai dengan apa yang seharusnya disampaikan.
39

 Atau 

dengan kata lain, informasi tersebut harus merupakan penyajian yang dengan 

berdasarkan fakta. Jika penyajiannya tidak dapat diandalkan, sekalipun informasi 

tersebut relevan, maka penggunaan informasi tersebut dapat menyesatkan. 

d. Dapat dibandingkan 

Pengguna mampu membandinkan laporan keuangan entitas syariah dari 

berbagai periode untuk mengetahui pola atau kecenderungan posisi dan kinerja 

keuangannya.
40
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4. Akuntansi Syariah 

 Pengertian akuntansi syariah menurut para ahli diantaranya sebagai berikut: 

Menurut Ikif, akuntansi syariah adalah sebuah proses pencatatan sampai dengan 

pembuatan laporan keuangan yang mengedepankan nilai-nilai Islam atau dengan 

prinsip-prinsip syariah. Khaddafi mendefinisikan akuntansi syariah sebagai proses 

identifikasi, pengelompokan, dan pelaporan yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan ekonomi, dengan berlandaskan prinsip akad syariah. Prinsip ini 

menghindari unsur kezaliman (zhulum), riba, perjudian (maysir), penipuan (gharar), 

serta transaksi barang yang haram dan berbahaya.
41

 Dalam bukunya, Nurhayati dan 

Wasilah menyatakan bahwa akuntansi syariah adalah proses pencatatan transaksi 

yang dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah swt.
42

 

Menurut Dr. Omar Abdullah Zaid dalam buku Akuntansi Syariah mendefinisikan 

akuntansi sebagai : “Muhasabah” yaitu suatu aktifitas yang teratur berkaitan dengan 

pencatatan transaksi-transaksi tindakan-tindakan, keputusan-keputusan yang sesuai 

dengan syari’at dan jumlah-jumlahnya, di dalam catatan-catatan yang representatif, 

serta berkaitan dengan pengukuran dengan hasil-hasil keuangan yang berimplikasi 

pada transaksi-transaksi, tindakan-tindakan dan keputusan-keputusan tersebut untuk 

membantu pengambilan keputusan yang tepat.
43
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a. Prinsip-Prinsip Akuntansi Syariah 

1) Prinsip Pertanggungjawaban 

  Akuntansi syariah mengedepankan prinsip pertanggungjawaban 

sebagai wujud implementasian ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an. 

Hakikatnya kita selalu diajarkan untuk senantiasa mempertanggungjawabkan 

segala tindakan yang dilakukan.
44

 Pertanggungjawaban sendiri sering 

dikaitkan dengan konsep amanah. Bagi umat Islam, amanah adalah bentuk 

tanggung jawab yang diberikan Allah kepada manusia, yang dimulai sejak 

dari dalam kandungan, di mana manusia dibebani untuk menjalankan peran 

sebagai khalifah di muka bumi. Inti kekhalifahan adalah menjalankan atau 

menunaikan amanah. Dalam konteks bisnis dan akuntansi, konotasinya ialah 

setiap orang yang turut serta dalam aktivitas bisnis wajib 

mempertanggungjawaban segala amanah dan tindakan yang telah dilakukan 

kepada pihak-pihak terkait.
45

 

2) Prinsip keadilan.  

  Prinsip keadilan dalam akuntansi syariah memiliki dua pemahaman. 

Pertama, yang berhubungan dengan aspek moral, yakni kejujuran, yang 

merupakan aspek krusial, agar informasi akuntansi yang disampaikan tidak 

keliru atau mudarat untuk masyarakat. Kedua, prinsip keadilan yang 

bersumber dari kata “adil”, yang memiliki sifat mendasar dan berlandaskan 

pada nilai-nilai syariah serta moral.
46

 Prinsip keadilan bukan hanya 
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merupakan nilai yang krusial dalam etika sosial dan bisnis, tetapi juga 

merupakan nilai yang terintegrasi dan melekat dalam sifat dasar manusia. Ini 

menunjukkan bahwa pada dasarnya, manusia memiliki potensi dan 

kemampuan untuk bertindak dengan adil dalam setiap aspek kehidupannya.
47

 

3) Prinsip kebenaran.  

  Akuntansi syariah juga memiliki prinsip kebenaran yang 

berkesinambung dengan prinsip keadilan.
 48

  Dengan memiliki sifat kebenaran 

ini akan menghasilkan keadilan dalam pengakuan, pengukuran, dan pelaporan 

setiap transaksi ekonomi. Pada dasarnya, setiap proses transaksi keuangan 

akan dilakukan dengan baik jika didasari oleh rasa kebenaran. 

Laporan keuangan menjadi wujud akuntabilitas pengelola masjid kepada 

masyarakat. Sumbangan yang diterima akan dikelola sebagai amanah untuk 

memberikan manfaat bagi kepentingan bersama. Hal ini sejalan dengan Firman Allah 

dalam QS. An-Nisa/4:58. 

                               

                        ٌٌّّ

Terjemahnya: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 

pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah 

kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat.”
 49 
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 Makna ayat diatas menggambarkan pentingnya kejujuran, ketelitian, dan 

kehati-hatian dalam mengelola keuangan serta pentingnya menyusun laporan 

keuangan dengan jelas dan transparan sebagai bentuk taqwa dan amanah kepada 

Allah SWT.  

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa pengelola 

keuangan dana masjid harus dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsrip akuntansi 

syariah sebagai wujud pertanggungjawaban kepada masyarakat dan bentuk 

ketaqwaan kepada Allah SWT. Melihat bahwa dana masjid yang berasal dari jamaah 

atau masyarakat sekitar, sehingga dengan adanya tanggung jawab yang dilakukan 

oleh pihak pengurus masjid dengan adil dan benar, maka bisa menjadi indikasi bahwa 

pengelola masjid menggunakan dana masjid sesuai kebutuhan masjid. Hal ini juga 

berkaitan dengan penerapan pengendalian internal dalam masjid, dengan adanya 

beberapa ketentuan atau kebijakan yang diterapkan diharapkan membuat pengurus 

masjid lebih berhati-hati dalam menjalankan tugasnya. Selanjutnya, penggunaan 

teknologi informasi tidak akan berkontribusi pada pengingkatan kualitas laporan 

keuangan jika tidak didukung oleh pegendalian internal yang baik dan keahlian 

sumber daya manusia yang cukup. Dengan segala kemudahan yang diberikan oleh 

teknologi saat ini menjadi alasan masjid juga perlu untuk menggunakan teknologi 

dalam menyajikan laporan keuangan. 

C. Kerangka Konseptual 

Pengendalian internal adalah kebijakan atau langkah yang dilakukan dalam 

melindungi aset atau kekayaan sebuah entitas dari tindakan penyalahgunaan, 

menjamin keandalan pelaporan keuangan, serta untuk tercapainya tujuan-tujuan 

organisasi lainnya, biasanya kebijakan ini dipengaruhi oleh dewan direksi entitas, 
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manajemen, dan personel lainnya. Pemanfaatan teknologi merupakan upaya suatu 

entitas dalam menggunakan sarana dan prasarana yang ada berupa teknologi yang 

semakin berkembang saat ini, khususnya dalam menyajikan laporan keuangan. 

Kualitas laporan keuangan masjid mencerminkan aspek yang krusial terhadap  

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana dan aset masjid. Laporan 

keuangan yang berkualitas dapat memberikan pemahaman yang jelas mengenai 

pemanfaatan penggunaan dana dan aset masjid bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, seperti jamaah, donatur, dan pihak terkait lainya. Dalam penelitian 

ini, menggunakan prinsip akuntansi syariah yaitu prinsip pertanggungjawaban, 

prinsip keadilan, dan prinsip kebenaran.  

Berdasarkan tinjauan teori, penelitian terdahulu, serta landasan teori dan 

permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini merumuskan hipotesis dengan 

mengacu pada kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan antar variabel 

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh variabel 

independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini, 

variabel independen mencakup Pengendalian Internal (X1), dan Pemanfaatan 

Teknologi (X2), sedangkan variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah 

Kualitas Laporan Keuangan (Y). Kerangka konseptual penelitian ini disajikan dalam 

bentuk bagan yang dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut: 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis 

1. Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Masjid 

Studi yang dilaksanakan oleh Fitri Ayu Ningsih, menemukan bahwa 

pengendalian internal memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas laporan 

keuangan. Menurutnya, dengan menerapkan pengendalian internal dengan konsisten 

dan optimal dapat mendukung masjid dalam menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas.
50

 Kajian tersebut sejalan dengan yang dilaksanakan oleh Agustina 

Isviandar, Nur Diana, dan Muhammad Cholid Mawardi, yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang posistif dan signifikan antara pengedalian internal dengan 

kualitas laporan keuangan masjid.
51

 Begitupun Tri Puriyanti dan Hasan Mukhibad 

dalam penelitiannya menyatakan sistem pengendalian internal memiliki pengaruh 
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yang positif terhadap kualitas laporan keuangan. Mereka menyatakan bahwa dengan 

menerapkan sistem pengendalian internal, risiko kesalahan dalam pencatatan atau 

perhitungan dapat diminimalkan, sehingga dapat mencegah pengurus melakukan 

kekeliruan.
52

 

Namun beberapa penelitian, seperti penelitan yang dilakukan Aziz  Aulia, 

menemukan jika sistem pengendalian intern tidak terdapat pengaruh pada kualitas 

laporan keuangan masjid. Hal ini dikarenakan belum ada bagian khusus dalam 

organisasi yang menangani sistem pengendalian internal, walau demikian masjid 

tetap menerapkan beberapa bentuk pengendalian internal, seperti adanya struktur 

organisasi, pembagian tugas pengurus, dan sebagainya.
53

 Nelsha Meutia Nurilla, 

Cahyaningsih, dan Djusnimar Zultilisna dalam penelitian yang dilakukan menemukan 

bahwa sistem pengendalian internal tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa, meskipun sistem 

pengendalian internal telah dirancang dengan baik secara prosedur, penerapannya 

belum tentu berjalan secara efektif.
 54

 

Dari penjelasan diatas dengan beberapa pendapat yang berbeda, peneliti 

mengacu pada teori dimana COSO mengungkapkan bahwa proses pengendalian 

internal terdapat pengendalian yang terdiri dari kebijakan dan prosedur. Kebijakan ini 

mencerminkan pernyataan manajemen atau dewan mengenai tentang apa yang harus 
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dilakukan untuk melakukan pengendalian. Dengan tujuan, agar semua aset dapat 

terlindungi dengan baik dari tindakan penyalahgunaan, pencurian dan 

penyelewenang. Dengan begitu, laporan keuangan dapat tersedia secara akurat dan 

dapat diandalkan. Oleh karena itu, dengan adanya kebijakan atau peraturan dalam 

ruang lingkup kegiatan masjid serta dengan menerapkan 3 prinsip akuntansi syariah 

yakni prinsip pertanggungjawaban, prinsip keadilan, dan prinsip kebenaran, maka 

diharapkan risiko terjadinya kecurangan baik yang di sengaja maupun yang tidak di 

sengaja dapat diminimalisir. Dimana pengurus masjid melaksanakan tugasnya dengan 

mengakui bahwa pertanggungjawaban tidak hanya sebatas untuk stakeholder 

(masyarakat) semata, namun juga pertanggungjawaban kepada Allah SWT. 

Kemudian prinsip keadilan dan prinsip kebenaran yang di tanamkan pada diri 

pengurus masjid dalam melakukan pencatatan laporan keuangan diharapkan dapat 

menghindari dari kekeliruan informasi keuangan, sehingga dapat memberikan 

kepercayaan dari masyarakat. Dengan begitu, peneliti mengajukan hipotetis pertama 

sebagai berikut: 

H1 : Pengendalian Internal Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Masjid Di Kecamatan Soreang Kota 

Parepare 

2. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Masjid 

Studi yang dilaksanakan oleh Fitri Ayu Ningsi, menemukan bahwa teknologi 

informasi memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan Masjid. Ia 

mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi informasi di masjid, terutama di 
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zaman globalisasi, akan membantu pengelola masjid dalam mengelola keuangan 

dengan lebih baik dan berkualitas.
55

  

Sedangkan beberapa peneliti menyatakan hal sebaliknya, seperti Aziz Aulia 

dalam penelitiannya, menemukan jika pemanfaatan teknologi informasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Disebabkan, sebagian besar 

masjid yang diteliti (dalam penelitian tersebut) belum memanfaatkan teknologi 

informasi secara optimal. Banyak yang belum memiliki akses internet, website yang 

dapat mendukung kegiatan masjid, dan bahkan beberapa masjid masih belum 

memiliki komputer.
56

 Nelsha Meutia Nurilla dkk, dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa, minimnya pengetahuan tentang pemanfaatan teknologi yang dimiliki sumber 

daya, sehingga pengimplementasian teknologi pada organisasi nirlaba belum berjalan 

dengan baik. Penyebabnya ialah belum adanya urgensi untuk pengimplementasian 

teknologi pada organisasi nirlaba seperti masjid, serta ketidakpahaman pengguna 

terhadap ilmu tersebut.
57

 Selanjutnya, Tri Puriyanti dan Hasan Mukhibad, 

menemukan bahwa mayoritas masjid masih mengandalkan metode tradisional dalam 

pencatatan keuangan, seperti menggunakan buku kas umum, papan informasi, atau 

komputer dengan aplikasi Microsoft Excel.
58
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Teknologi informasi sendiri merujuk pada penggunaan teknologi yang 

berfungsi untuk mengelola data dalam berbagai format guna menghasilkan informasi 

keuangan yang handal, relevan, serta tersedia tepat waktu, yang digunakan untuk 

mendukung proses pengambilan keputusan. Dengan begitu pihak yang 

berkepentingan dapat mengakses informasi dengan cepat dan akurat, yang pada 

girilannya menghasilkan laporan keuangan yang transparan dan akuntabel. Selain itu, 

untuk mencapai hal yang diharapkan, maka pengelola masjid perlu untuk menerapkan 

prinsip-prinsip akuntansi syariah, yakni prinsip pertanggungjawaban  dimana 

pengurus masjid mengakui pertanggungjawabn tidak hanya kepada masyarakat tetapi 

juga pertanggungjawaban kepada Allah swt. Kedua prinsip keadilan dan ketiga 

prinsip kebenaran dalam proses pencatatan laporan keuangan. Dengan begitu, peneliti 

mengusulkan hipotesis kedua sebagai berikut: 

H2 : Pemanfaatan Teknologi Berpengaruh Positif dan Signifikan 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Masjid Di Kecamatan 

Soreang Kota Parepare 

3. Pengaruh Pengendalian Internal dan Pemanfaatan Teknologi secara Simultan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Fitri Ayu Ningsih dalam penelitiannya menjelaskan bahwa apabila 

menerapkan pengendalian internal dengan masksimal dan berkelanjutan, hal ini dapat 

mendukung pihak masjid dalam menyusun laporan keuangan yang lebih baik. Selain 

itu, penerapan teknologi informasi di masjid, terutama di era globalisasi, akan 

mempermudah pihak masjid dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas 
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dan terkelola dengan baik.
59

 Agustina Isviandar, Nur Diana, dan Muhammad Cholid 

Mawardi dalam penelitian yang mereka lakukan, menjelaskan bahwa semakin 

optimal pelaksanaan pengendalian internal dalam pengelolaan keuangan masjid, 

maka kualitas laporan yang akan dihasilkan pun semakin baik pula.
60

 Begitupun 

penelitian Tri Puriyanti dan Hasan Mukhibad dalam penelitiannya menyatakan 

dengan menerapkan sistem pengendalian internal, risiko terjadinya kekeliruan dan 

kesalahan pencatatan atau perhitungan dapat diminimalisir sehingga mengurangi 

kemungkinan pengurus mengalami kekeliruan.
61 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengusulkan hipotesis ketiga 

sebagai berikut:  

H3 : Pengendalian Internal dan Pemanfaatan Teknologi Secara  

Simultan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Masjid Di Kecamatan Soreang Kota Parepare 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk membuktikan suatu teori, 

baik pengaruh atau hubungan atas suatu variabel, dimana data dikumpulkan 

berbentuk angka bukan kata-kata ataupun gambar.
62

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan asosiatif, dimana penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antar satu variabel dengan variabel lain atau antara lebih 

dari dua variabel. Hasil yang ditemukan tentu akan memberikan gambaran ada 

tidaknya hubungan antara variabel yang diteliti tersebut.
63

 Adapun jenis penelitian 

dikategorikan dalam penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang 

dilaksanakan di lokasi atau tempat terjadinya fenomena. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan di beberapa Masjid yang terletak di Kota 

Parepare, khususnya di daerah Kecamatan Soreang. Peneliti akan melaksanakan 

penelitian dalam jangka waktu sekitar 2 bulan setelah proposal ini disetujui. Kegiatan 

penelitian ini mencakup beberapa tahap, yaitu: persiapan (pengajuan proposal), 

pelaksanaan (pengumpulan data), pengelolaan data, serta penyusunan hasil penelitian.
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
64

 Dalam penelitian ini, populasinya 

terdiri dari 55 masjid yang terdaftar pada SIMAS (Sistem Informasi Masjid) di 

Kecamatan Soreang. 

Tabel 3.1 Populasi 

No Nama Masjid Alamat Kategori Keterangan 

1 
Masjid Al – 

Irsyad 

Jln. Andi Sinta No. 99, Kel. 

Ujung baru, Kec. Soreang, 

Kota Parepare 

Masjid Besar Diterima 

2 
Masjid Nurul 

Yakin 
Jln. H. Muh. Arsyad Masjid Jami Diterima 

3 
Masjid Al-

Huda 
Jln. Jend. Ahmad Yani 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

4 
Masjid Al-

Istiqamah 
Jln. Muhammadiyah 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

5 
Masjid An-

Nida 
Jln. Sawi 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

6 
Masjid Al-

Ikhlas 
Jln. Sawi Masjid Jami Diterima 

7 
Masjid At-

Tarbiyah 
Jln. Lasinrang Masjid Jami Diterima 

8 
Masjid At-

Taufiq 
Jln. Lasinrang 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

9 Masjid Taqwa Jln. Lasinrang 
Masjid di 

tempat 
Diterima 
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umum 

10 
Masjid An-

Nur 
Jln. Lorong Manara 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

11 
Masjid Nurul 

Iman 
Jln. H. Muh. Arsyad 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

12 
Masjid Ash-

Shalihin 
Jln. BTN Patukku 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

13 
Masjid Baitul 

Mukmin 
Jln. Bukit Indah 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

14 
Masjid Az-

Zikra 
Jln. Kebun Sayur 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

15 
Masjid 

Babusyuhada 
Jln. Industri Kecil Masjid Jami Diterima 

16 
Masjid Al-

Wasilah 
Jln. Amal Bukit 

Masjid di 

tempat 

umum 

Tidak 

sesuai 

kriteria 

17 
Masjid Al-

Muttaqien 
Jln. H. Muh. Arsyad 

Masjid di 

tempat 

umum 

Sama 

dengan 

masjid 

Muttaqin 

18 
Masjid Nurul 

Falah 
Jln. Lembah Harapan Masjid Jami Diterima 

19 
Masjid Al-

Afiah 
Jln. Laueleng 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

20 
Masjid Babul 

Khaer 
Jompie 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

21 
Masjid Darul 

Mubaraqah 
Jln. Industri Kecil 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

22 
Masjid Al-

Barqoh 
BTN Pondok Indah 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

23 
Masjid Al-

Hikmah 1 
Jln. Laupe 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 
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24 
Masjid Al-

Islah 
Jln. Sosial 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

25 
Masjid Jabal 

Rahmah 
Jln. Jend. Ahmad Yani 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

26 
Masjid Nurul 

Jazirah 
Jln. Pendidikan 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

27 
Masjid Nurul 

Asia 
Jln. H. Muh. Arsyad 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

28 Masjid Annas Jln. Industri Kecil 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

29 
Masjid Al-

Azhar 
Jln. H. Muh. Arsyad 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

30 
Masjid Al-

Kautsar 
Jln. Kebun Sayur 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

31 
Masjid Al-

Anshar 
Jln. Andi Makkulau 

Masjid di 

tempat 

umum 

Ditolak 

32 
Masjid Al-

Amin BSP 
BTN Soreang 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

33 
Masjid Al-

Munawir 
Jln. Amal Bukit 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

34 
Masjid Nurul 

Mujahidin 
Jln. Drs. Yoesoef Madjid 

Masjid di 

tempat 

umum 

Tidak 

sesuai 

kriteria 

35 
Masjid Darul 

Arqam 
Jln. Panti Asuhan 

Masjid di 

tempat 

umum 

Tidak 

sesuai 

kriteria 

36 
Masjid Ar-

Rahman 
Jln. Manunggal 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

37 
Masjid Al-

Quba 
Jln. Jembatan Merah Masjid Jami Diterima 

38 Masjid Jln. Andi Laetong Polresta Masjid di Tidak 
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Mujahid 

Baiturrahim 

tempat 

umum 

Sesuai 

kriteria 

39 
Masjid Nurul 

Iman Korem 
Jln. Jend. Ahmad Yani KM.4 

Masjid di 

tempat 

umum 

Tidak 

sesuai 

kritetia 

40 

Masjid Al-

Irsyad Al-

Islamiyah 

Jln. Kebun Sayur Utara 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

41 
Masjid Darul 

Ilmi Umpar 
Jln. Jend. Ahmad Yani 

Masjid di 

tempat 

umum 

Tidak 

sesuai 

kriteria 

42 
Masjid Ar-

Radiyah 

Jln. Abu Bakar Lambogo 

Kompleks DDI Ujung Lore 

Masjid di 

tempat 

umum 

Tidak 

sesuai 

kriteria 

43 
Masjid Nur 

Iklas 
Jln. Taebe 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

44 
Masjid Nurul 

Afiah 
Jln. Laupe No.37 

Masjid di 

tempat 

umum 

Tidak 

sesuai 

kriteria 

45 
Masjid Ash 

Shaleng 

Kompleks Pelabuhan Cappa 

Ujung 

Masjid di 

tempat 

umum 

Ditolak 

46 Masjid Agung Jl. Jend. Ahmad Yani KM.2 
Masjid 

Agung 
Diterima 

47 
Masjid 

Namira 
Jln. Jend. Ahmad Yani 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

48 
Masjid At-

Tauhid 

Jln. Peta Unga Cempae 

Soreang Parepare 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

49 
Masjid An-

Nur Syuhada 

Jln. Sapta Marga BTN Nyiur 

Amin Permai Soreang 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

50 
Masjid 

Amanah 
Jln. Jend. Amal Yani KM.5 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

51 
Masjid Al-

Multazam 
Jln. Petta Unga 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

52 
Masjid 

Muttaqin 
Jln. Laupe No.01 

Masjid di 

tempat 
Diterima 
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umum 

53 
Masjid Babul 

Rezky 
Jln. Kebun Sayur Masjid Jami Diterima 

54 
Masjid Nurul 

Mutathahhirin 
Jln. H. A. Muh. Arsyad 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

55 
Masjid As-

Syakirin 

Jln. Manunggal, Kel. Bukit 

Harapan 

Masjid di 

tempat 

umum 

Diterima 

Sumber Data : SIMAS (Sistem Informasi Masjid), 2024 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu. 

Dalam penelitian ini digunakan teknik Nonprobability Sampling, yaitu metode 

pengambilan sampel dimana setiap elemen dalam populasi tidak memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi bagian dari sampel. Teknik 

pengumpulan sampel yang digunakan yakni Sampling Purposive, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu,
65

 atau dengan kata lain teknik 

penentuan sampel dengan menggunakan suatu kriteria. Adapun kriteria responden 

dalam penelitian ini yakni Ketua masjid, Sekretaris masjid, Bendahara masjid, atau 

Badan Kemakmuran Masjid (BKM) yang mengetahui mengenai laporan keuangan 

masjid. Sedangkan, kriteria masjid pada penelitian ini ialah: 

a. Masjid terdaftar dalam website Sistem Informasi Masjid Kementrian Agama 

(simas.kemenag.go.id) pada Kecamatan Soreang Kota Parepare 

b. Masjid merupakan masjid umum yang dibangun dan berada di pusat 

masyarakat, bukan masjid khusus sekolah, kampus, pesantren atau instansi. 

c. Masjid yang membuat laporan keuangan. 

                                                 

 
65

 Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017). 

h. 85 



47 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3.1, total masjid yang sesuai dengan kriteria dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 47, 2 masjid menolak mengisi, dan 1 masjid lainnya 

tidak dapat diakses oleh peneliti karena menurut peneliti ada masjid yang terdata 2 

kali dalam SIMAS. Sehingga total akhir sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 

44 masjid. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode 

kuesioner (angket). Kuesioner ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau penyataan tertulis kepada responden 

untuk
66

 memberikan pendapat mereka mengenai suatu fenomena atau dalam hal ini 

penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berasal dari 

sumber primer, artinya sumber data yang didapatkan secara langsung dari pihak atau 

objek asli tanpa melalui perantara.
67

 Peneliti mengumpulkan data secara langsung, 

yang berasal dari objek penelitian (responden), yakni ketua masjid, sekretaris, 

bendahara, dan BKM (Badan Kemakmuran Masjid). 

Pengelolahan data merupakan tahapan setelah mengumpulkan data. Pada 

tahap ini data mentahan yang telah dikumpulkan diolah atau dianalisis sehingga 

menjadi informasi yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
68

 Dalam 

penelitian ini, alat pengolahan data yang digunakan ialah aplikasi SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences) V.26. 
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E. Definisi Operasional Variabel 

1. Pengendalian Internal (X1) 

Pengendalian internal adalah kebijakan atau langkah  yang dilakukan dalam 

menjaga aset atau kekayaan sebuah entitas  dari tindakan penyelewengan, menjamin 

keandalan pelaporan keuangan, serta untuk tercapainya tujuan-tujuan organisasi 

lainnya, biasanya kebijakan ini dipengaruhi oleh dewan direksi entitas, manajemen, 

dan personel lainnya.  

Indikator pengendalian internal meliputi:
69

 

a. Lingkungan Pengendalian. 

b. Penilaian Risiko. 

c. Aktifitas Pengendalian. 

d. Komunikasi dan Informasi. 

e. Pemantauan. 

2. Pemanfaatan Teknologi (X2) 

Pemanfaatan teknologi merupakan upaya suatu entitas dalam menggunakan 

sarana dan prasarana yang ada berupa teknologi yang semakin berkembang saat ini, 

khususnya dalam menyajikan laporan keuangan.  

Indikator pemanfaatan teknologi meliputi:
70

 

a. Kesadaran Teknologi Informasi. 

b. Penggunaan Hardware dan Software. 

c. Alat Hitung. 
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d. Media. 

3. Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Kualitas laporan keuangan masjid merupakan hal yang penting dalam 

menunjukkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana dan aset masjid. 

Laporan keuangan yang berkualitas dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

penggunaan dana dan aset masjid kepada para pihak yang berkepentingan, seperti 

jamaah, donatur, dan pihak terkait lainya. 

Indikator kualitas laporan keuangan meliputi:
71

 

a. Relevan. 

b. Dapat diandalkan. 

c. Dapat dipahami. 

d. Dapat dibandingkan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang sedang diamati.
72

 Dalam penelitian ini, instrumen 

penelitian dijadikan sebagai alat untuk mengukur nilai variabel yang sedang diteliti.  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman kuesioner dengan skala pengukuran Likert. Kuesioner 

diserahkan langsung kepada pengurus masjid, setiap masjid dibutuhkan seorang yang 

menjadi perwakilan untuk memberikan jawaban atau pendapat mengenai pernyataan 

yang akan diberikan. Kuesioner akan menggunakan 5 point jawaban dengan skor 
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masing-masing point yang berbeda, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang 

Setuju, TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Lebih jelasnya, sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 Skor/Bobot Penelitian Menggunakan Skala Likert 

No. Keterangan Bobot/Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber Data : Telah Diolah 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data berupa analisis regresi linear 

berganda. Pengolahan data dilaksanakan sebagai bagian dari proses analisis data 

setelah tahap analisis penentuan dan pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis data sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan cabang ilmu statistika yang mempelajari cara 

pengumpulan dan penyederhanaan data-data kemudian menyajikan data-data tersebut 

menjadi informasi yang bermanfaatan dan lebih mudah dimengerti. Statistik 

deskriptif berkaitan dengan penyederhanaan dan pengumpulan data, serta penyajian 

hasil penyederhanaan tersebut.
73

 Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

statisktik data berupa mean, sum, standar deviasi, variance, range, dan lain-lain.
74
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2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk memastikan kesesuaian atau keabsahan 

kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan mengumpulan data 

dari responden. Sebuah instrumen dikatakan valid jika alat ukur tesebut mampu 

mengukur dengan tepat apa yang seharusnya diukur.
75

  Suatu instrumen penelitian 

dikatakan valid jika memenuhi kriteria berikut: 

1) Membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. 

 Jika nilai r hitung > r tabel = valid 

 Jika nilai r hitung < r tabel = tidak valid 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 =  Valid. Jika nilai signifikansi > 0,05 = Tidak 

Valid. 

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi alat ukur, yaitu apakah 

hasil pengukuran tetap stabil jika dilakukan pengukuran berulang.
76

 Jika instrumen 

kuesioner tidak reliabel, maka hasil pengukuran tidak akan konsisten dan tidak 

dapat dipercaya. Alat ukur dianggap reliabel jika memiliki nilai cronbach’s alpha 

> 0.60. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Sudarmanto tahun 2004, uji persyaratan yang harus dipenuhi 

dalam penggunaan analisis parametrik yaitu uji normalitas data populasi.
77

 Uji 

normalias dilakukan untuk memastikan apakah variabel ganggun atau residual 

dalam model regresi memiliki distribusi yang normal, sehingga perlu dilakukan 

pengujian normalitas. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S), suatu data 

dapat dikatakan terdistribusi normal jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 5% (0,05). 

b. Uji Multikolinearitas 

Dalam persamaan regresi, multikolinearitas harus dihindari, yang berarti 

tidak boleh ada hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antara variabel 

independen yang membentuk model regresi tersebut. Menurut Algifari tahun 2000 

dalam wibowo tahun 2012 bahwa tidak terjadi multikolinearitas jika nilai Varianse 

Inflation Facto (VIF) < 10 pada tabel coefficients.
78

 Cara kedua yaitu dengan 

melihat nilai Tolerance > 0,10. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji ada tidaknya pelanggaran 

asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu ketidaksamaan varian residual pada setiap 

pengamatan dalam model regresi.
79

 Suatu model regresi yang baik ditandai dengan 

                                                 

 
77

 Firdaus Hamta, Metodologi Penelitian Akuntansi, 1st ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2015). 

h. 76-77 

 
78

 Firdaus Hamta, Metodologi Penelitian Akuntansi, 1st ed. (Yogyakarta: Deepublish, 2015). 

h. 77 

 
79

 Muhammad Firdaus, Ekonometrika: Suatu Pendekatan Aplikatif, 3rd ed. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2021), https://books.google.co.id/books?id=xIc_EAAAQBAJ. h. 224 



53 

 

 

 

tidak terjadi heteroskedastisitas, yang dapat dilihat melalui pola titik pada 

Scatterplots regresi. Hal ini dilakukan dengan menganalisis grafik scatterplot 

antara standardized predicted value (ZPRED) dan studentized residual (SRESID). 

Ciri-ciri tidak terjadinya gejala heteroskedastisitas: 

1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0. 

2) Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas dan di bawah saja. 

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

4. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam pengujian ini, algoritma linier digunakan untuk memahami 

hubungan antara dua variabel dari kumpulan data.
80

 Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan, baik secara 

parsial maupun simultan, antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu 

variabel dependen. Analisis ini juga bertujuan untuk mengetahui arah (positif atau 

negatif) serta besarnya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 

dependen, dan untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan variabel 

independen.
81

Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda karena 

melibatkan tiga variabel, yaitu variabel X1 (pengendalian internal), variabel X2 
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(pemanfaatan teknologi) dan variabel Y (kualitas laporan keuangan). Berikut 

adalah persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini: 

Y = α+β1X1+β2X2+e 

Keterangan: 

Y  = Kualitas Laporan Keuangan Masjid 

X1 = Pengendalian Internal 

X2 = Pemanfaatan Teknologi 

α = Konstanta 

β1 = Koefisien Pengendalian Internal 

β2 = Koefisien Pemanfaatan Teknologi 

e = Standar Error 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji Parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

parsial berhubungan signifikan terhadap variabel dependen.
82  

Dasar pengambilan 

keputusan
:  

 Jika signifikansi < 0,05 atau nilai t hitung > t tabel, maka H1 dan H2 

diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

 Jika signifikansi > 0,05 atau nilai t hitung < t tabel, maka H1 dan H2 

ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. 
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c. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian simultan bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel 

independen (X1 dan X2) secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen (Y).
83

 Dasar pengambilan keputusan: 

 Jika signifikansi < 0,05 atau nilai F hitung > F table, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel independen secara simultan mempengaruhi 

variabel dependen. 

 Jika signifikansi > 0,05 atau nilai F hitung < dari F table, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa variabel independen secara simultan tidak 

mempengaruhi variabel dependen. 

d. Koefisien Determinan (R
2
) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur kontribusi atau persentase 

pengaruh dari variabel independen dalam model regresi yang secara simultan 

mempengaruhi variabel dependen.
 84

 Nilai koefisien determinasi berkisar antara 

nol hingga satu. Nilai R
2
 yang rendah mengindikasikan bahwa kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan perubahan variabel dependen sangat 

terbatas, sedangkan nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel 

independen dapat menjelaskan hampir seluruh perubahan pada variabel dependen. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive 

Sampling yakni sampel yang dipilih dalam penelitian ini di pertimbangkan melalui 

aspek dari kriteria tertentu. Pertama, masjid harus terdaftar dalam situs SIMAS, 

kedua masjid merupakan masjid umum yang di bangun oleh masyarakat, dan yang 

ketiga masjid membuat laporan keuangan. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 55 

masjid, dan masjid yang sesuai dengan kriteria sebanyak 47, 8 masjid tidak termasuk 

dalam kriteria, namun ada 3 masjid tidak mengisi kuesioner (menolak). Alasannya, 

pada masjid pertama menolak mengisi kuesioner karena memang pada masjid 

tersebut tidak melakukan pelaporan keuangan, yang biasanya masjid lain lakukan 

setiap hari jum’at, sehingga responden merasa bingung untuk menjawab pernyataan-

pernyataan yang ada di kuesioner. Selanjutnya, alasan masjid kedua menolak mengisi 

kuesioner karena masjid tidak ingin diganggu gugat soal keuangan mereka. 

Sedangkan masjid terakhir yang tidak mengisi kuesioner karena peneliti menganggap 

bahwa masjid tersebut sama dengan masjid yang telah menjadi objek penelitian ini, 

yakni Masjid Muttaqien = Masjid Muttaqin. 

 Sehingga, total akhir masjid yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 44 masjid. Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data primer, yang 

didapatkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Adapun kriteria 

responden dalam penelitian ini adalah Ketua, Sekretaris, Bendahara, atau BKM 

(Badan Kemakmuran Masjid) yang mengetahui mengenai laporan keuangan masjid.  
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 Dalam penelitian ini, terdapat beberapa langkah yang harus dilalui oleh 

peneliti untuk memperoleh data sampel yang akan diteliti. Pada awalnya, peneliti 

mengedarkan kuesioner secara langsung kepada responden, dengan mengunjungi 

setiap masjid yang menjadi objek penelitian. Kemudian, pada saat responden 

mengembalikan kuesioner ke peneliti, peneliti melakukan wawancara singkat yang 

bertujuan untuk memperjelas informasi yang terdapat dalam pernyataan kuesioner 

yang telah disebarkan. Di bawah ini adalah data sampel penelitian yang disajikan 

dalam tabel 4.1: 

Tabel 4.1 Data Sampel Penelitian 

Keterangan Total Persentase 

Populasi 55 100% 

Kuesioner di bagikan 44 80% 

Kuesioner yang kembali 44 100% 

Kuesioner yang dapat di olah 44 100% 

Jumlah sampel akhir yang diteliti 44 100% 
 Sumber Data: Data primer yang diolah (2024) 

Berdasarkan tabel 4.1, menunjukkan populasi Masjid di Kecamatan Soreang 

sebanyak 55 masjid. Jumlah kuesioner yang dibagikan, yang kembali, yang dapat di 

olah, serta jumlah sampel akhir yang diteliti sebanyak 44. Adapun rincian data masjid 

setiap kelurahan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Data Masjid Per Kelurahan 

No. Kelurahan Jumlah Masjid 
Jumlah yang di 

terima 
Persentase 

1 Kampung Pisang 2 1 1,82% 

2 Lakessi 2 2 3,64% 

3 Ujung Baru 5 4 7,27% 

4 Ujung Lare 5 3 5,45% 

5 Bukit Indah 11 9 16,36% 

6 Watang Soreang 11 11 20% 
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7 Bukit Harapan 19 14 25,45% 

TOTAL 55 44 80% 

 Sumber Data: Data primer yang diolah (2024) 

1. Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini, karakteristik responden yang menjadi sampel penelitian 

dibagi menjadi beberapa kategori, yakni berdasarkan jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, usia, pekerjaan, jabatan, dan lama bekerja pengurus di masjid terkait. 

a. Jenis Kelamin 

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah ketua masjid, 

sekretaris masjid, bendahara masjid dan BKM yang mengetahui laporan 

keuangan masjid. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 44 masjid dan setiap 

masjid hanya dibutuhkan 1 orang sebagai responden. Berikut disajikan tabel 

deskriptif responden berdasarkan jenis kelamin: 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki Laki 41 93,18% 

Perempuan 3 6,82% 

TOTAL 44 100% 

Sumber Data: Data primer yang diolah (2024) 

Menurut tabel 4.3, jumlah responden terbanyak adalah laki-laki, dengan 

total 41 orang atau 93,18%. Sementara responden perempuan berjumlah 3 orang 

atau 6,82%. 

b. Pendidikan Terakhir 

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah ketua masjid, 

sekretaris masjid, bendahara masjid dan BKM yang mengetahui laporan 
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keuangan masjid. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 44 masjid dan setiap 

masjid hanya dibutuhkan 1 orang sebagai responden. Berikut disajikan tabel 

deskriptif responden berdasarkan pendidikan terakhir: 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 

SD - 0% 

SMP 1 2,27% 

SMA/SMK 19 43,18% 

D4/S1 18 40,91% 

S2 4 9,09% 

S3 2 4,55% 

TOTAL 44 100% 

 Sumber Data: Data primer yang diolah (2024) 

Menurut tabel 4.4, mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki 

tingkat pendidikan SMA/SMK, yaitu sebanyak 19 orang atau 43,18%. 

Selanjutnya, sebanyak 18 orang atau 40,91% memiliki pendidikan D4/S1, 4 

orang atau 9,09% berpendidikan Strata Dua (S2), 2 orang atau 4,55% memiliki 

pendidikan Strata Tiga (S3), dan 1 orang atau 2,27% berpendidikan SMP. Dan 

tidak ada responden pada tingkat pendidikan SD. 

c. Usia 

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah ketua masjid, 

sekretaris masjid, bendahara masjid dan BKM yang mengetahui laporan 

keuangan masjid. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 44 masjid dan setiap 

masjid hanya dibutuhkan 1 orang sebagai responden. Berikut disajikan tabel 

deskriptif responden berdasarkan usia: 
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Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

15-25 Tahun 3 6,82% 

26-35 Tahun 4 9,09% 

36-45 Tahun 5 11,36% 

46-55 Tahun 13 29,55% 

>56 Tahun 19 43,18% 

TOTAL 44 100% 

Sumber Data: Data primer yang diolah (2024) 

Menurut tabel 4.5, sebagian besar responden dalam penelitian ini berusia 

56 tahun ke atas, dengan total 19 orang atau 43,18%. Selanjutnya 13 orang atau 

29,55% berusia antara 46 hingga 55 tahun, 5 orang atau 11,36% berusia 36 

hingga 45 tahun, 4 orang atau 9,09% berusia antara 26 hingga 35 tahun, dan 3 

orang atau 6,82% berusia antara 15 hingga 25 tahun. 

d. Pekerjaan 

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah ketua masjid, 

sekretaris masjid, bendahara masjid dan BKM yang mengetahui laporan 

keuangan masjid. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 44 masjid dan setiap 

masjid hanya dibutuhkan 1 orang sebagai responden. Berikut disajikan tabel 

deskriptif responden berdasarkan kategori pekerjaan: 

Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Kategori Pekerjaan 

Kategori Pekerjaan 
Jumlah 

Responden 
Persentase 

Pendidikan (Dosen) 4 9,09% 

ASN, PNS, Dinas Perhubungan, Polisi 4 9,09% 

Swata/Wiraswasta 19 43,18% 

Pensiunan 7 15,91% 

Lainnya 7 15,91% 

Tidak Bekerja/Tidak Menjawab 3 6,82% 

TOTAL 44 100% 

 Sumber Data: Data primer yang diolah (2024) 
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Menurut tabel 4.6, mayoritas responden bekerja sebagai 

Swasta/Wiraswasta sebanyak 19 orang atau 43,18%, jumlah responden dengan 

kategori pensiunan dan kategori lainnya masing-masing sebanyak 7 orang atau 

15,91%, jumlah responden dengan profesi sebagai Dosen, maupun aparat 

pemerintah lainnya masing-masing sebanyak 4 orang atau 9,09%, dan jumlah 

responden yang tidak menjawab atau menjawab tidak memiliki pekerjaan 

sebanyak 3 orang atau 6,82%. 

e. Jabatan 

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah ketua masjid, 

sekretaris masjid, bendahara masjid dan BKM yang mengetahui laporan 

keuangan masjid. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 44 masjid dan setiap 

masjid hanya dibutuhkan 1 orang sebagai responden. Berikut tabel deskriptif 

responden berdasarkan jabatan di masjid: 

Tabel 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan di Masjid 

Jabatan Di Masjid Frekuensi Persentase 

Ketua 9 20,45% 

Sekretaris 5 11,36% 

Bendahara 11 25% 

BKM 19 43,18% 

TOTAL 44 100% 

 Sumber Data: Data primer yang diolah (2024) 

Menurut tabel 4.7, sebagian besar pengurus kategori BKM (Badan 

Kemakmuran Masjid) yakni 19 orang atau 43,18%, responden dengan jabatan 

sebagai bendahara sebanyak 11 orang atau 25%, responden dengan jabatan ketua 

sebanyak 9 orang atau 20,45% dan jumlah responden dengan jabatan sekretaris 

sebanyak 5 orang atau 11,36%. 
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f. Lama Bekerja di Masjid 

Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah ketua masjid, 

sekretaris masjid, bendahara masjid dan BKM yang mengetahui laporan 

keuangan masjid. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 44 orang dan setiap 

masjid hanya dibutuhkan 1 orang sebagai responden. Berikut disajikan tabel 

deskriptif responden berdasarkan lama bekerja di masjid: 

Tabel 4.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja di Masjid 

Masa Kerja Frekuensi Persentase 

1-5 Tahun 14 31,82% 

6-10 Tahun 7 15,91% 

11-15 Tahun 8 18,18% 

16-20 Tahun 3 6,82% 

>20 Tahun 12 27,27% 

TOTAL 44 100% 

 Sumber Data: Data primer yang diolah (2024) 

Menurut tabel 4.8, mayoritas responden dalam penelitian ini telah bekerja 

selama 1 hingga 5 tahun, dengan jumlah 14 orang atau 31,82%. Selanjutnya, 12 

orang atau 27,27% telah bekerja lebih dari 20 tahun, 8 orang atau 18,18% 

memiliki pengalaman kerja antara 11 hingga 15 tahun, 7 orang atau 15,91% telah 

bekerja selama 6 hingga 10 tahun, dan 3 orang atau 6,82% telah bekerja antara 

16 hingga 20 tahun. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan statisktik data berupa 

mean, sum, standar deviasi, variance, range, dan lain-lain. 
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a. Analisis Deskriptif Variabel 

Tabel 4.9 Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

PI 44 45 70 59.00 6.720 

PT 44 33 60 46.48 6.950 

KLK 44 38 60 51.70 6.095 

Valid N 

(listwise) 

44 
    

 Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

 Menurut tabel 4.9, terdapat hasil statistik deskriptif untuk setiap variabel 

dalam penelitian ini. Berdasarkan data yang ditampilkan, jumlah sampel yang 

digunakan adalah 44 dengan 3 variabel yang dianalisis. Variabel pengendalian 

internal (PI) memiliki nilai minimum 45, nilai maksimum 70, dan rata-rata 59,00, 

dengan simpangan baku 6,720. Variabel pemanfaatan teknologi (PT) menunjukkan 

nilai minimum 33, nilai maksimum 60, dengan rata-rata 46,48 dan simpangan baku 

6,950. Sedangkan variabel kualitas laporan keuangan (KLK) memiliki nilai minimum 

38, nilai maksimal 60, rata-rata 51,70, dan simpangan baku sebesar 6,095.  

b. Analisis Deskriptif Penyataan 

1) Analisis Deskriptif Variabel Pengendalian Internal (X1) 

 Analisis deskriptif variabel X1 terdiri atas 14 item penyataan yang 

dilakukan berdasarkan tanggapan responden terhadap item tersebut. Berikut 

merupakan nilai rata-rata dari hasil tanggapan responden:  
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Tabel 4.10 Deskriptif Item Pernyataan Variabel Pengendalian Internal (X1) 

Item 

Pernyataan 

Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean 

SS S KS TS STS 

1 2 3 4 5 6 7 8 

PI1 
28 16       204 4,64 

63,6% 36,4%           

PI2 
16 24 3 1   187 4,25 

36,4% 54,5% 6,8% 2,3%       

PI3 
19 24 1     194 4,41 

43,2% 54,5% 2,3%         

PI4 
13 21 5 5   174 3,95 

29,5% 47,7% 11,4% 11,4%       

PI5 
11 24 5 4   174 3,95 

25% 54,5% 11,4% 9,1%       

PI6 
11 24 6 3   175 3,98 

25% 54,5% 13,6% 6,8%       

PI7 
22 20   2   194 4,41 

50% 45,5%   4,5%       

PI8 
15 18 7 4   176 4,00 

34,1% 40,9% 15,9% 9,1%       

PI9 
14 25 2 3   182 4,14 

31,8% 56,8% 4,5% 6,8%       

PI10 
16 26 2     190 4,32 

36,4% 59,1% 4,5%         

PI11 
21 22 1     196 4,45 

47,7% 50,0% 2,3%         

PI12 
20 23 1     195 4,43 

45,5% 52,3% 2,3%         

PI13 
14 18 8 4   174 3,95 

31,8% 40,9% 18,2% 9,1%       

PI14 
15 21 6 2   181 4,11 

34,1% 47,7% 13,6% 4,5%       

Rata-Rata Keseluruhan 4,21 

 Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

Penjelasan berikut ini didasarkan pada tabel 4.10: 
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a) Pernyataan 1, sebagian besar responden, yaitu 28 orang (63,6%), 

sangat setuju bahwa masjid memiliki struktur organisasi yang baik. 

b) Pernyataan 2, sebagian besar responden, yaitu 24 orang (54,5%), 

setuju bahwa pengurus masjid telah melaksanakan tugas dan 

fungsinya. 

c) Pernyataan 3, sebagian besar responden, yaitu 24 orang (54,5%), 

setuju bahwa jumlah pengurus dan struktur organisasi masjid sudah 

memadai dalam pengelolaan keuangan masjid. 

d) Pernyataan 4, sebagian besar responden, yaitu 21 orang (47,7%), 

setuju bahwa masjid memiliki SOP (Standar Operasional Prosedur) 

untuk pengelolaan keuangan. 

e) Pernyataan 5, sebagian besar responden, yaitu 24 orang (54,5%), 

setuju bahwa masjid memiliki prosedur untuk mengidentifikasi dan 

menilai risiko keuangan. 

f) Pernyataan 6, sebagian besar responden, yaitu 24 orang (54,5%), 

setuju bahwa prosedur penilaian risiko yang diterapkan dapat 

meminimalkan risiko keuangan yang mungkin timbul. 

g) Pernyataan 7, sebagian besar responden, yaitu 22 orang (50%), sangat 

setuju bahwa pengurus masjid telah melaksanakan kegiatan 

berdasarkan persetujuan pihak yang berwenang. 

h) Pernyataan 8, sebagian besar responden, yaitu 18 orang (40,9%), 

setuju bahwa ada pemisahan tugas dan tanggung jawab dalam 

pengelolaan keuangan, sehingga tidak dipegang oleh 1 orang. 
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i) Pernyataan 9, sebagian besar responden, yaitu 25 orang (56,8%), 

setuju bahwa laporan keuangan masjid disusun oleh individu yang 

memiliki kualifikasi dan kompetensi yang sesuai. 

j) Pernyataan 10, sebagian besar responden, yaitu 26 orang (59,1%), 

setuju bahwa komunikasi antar pengurus masjid telah dilakukan 

dengan baik, termasuk dalam hal pengelolaan keuangan. 

k) Pernyataan 11, sebagian besar responden, yaitu 22 orang (50%), setuju 

bahwa pengurus masjid menyediakan media informasi untuk 

menyampaikan laporan keuangan kepada pihak yang berkepentingan. 

l) Pernyataan 12, sebagian besar responden, yaitu 23 orang (52,3%), 

setuju bahwa media informasi laporan keuangan masjid mudah 

dipahami oleh pihak yang menggunakan laporan tersebut. 

m) Pernyataan 13, sebagian besar responden, yaitu 18 orang (40,9%), 

setuju bahwa terdapat dewan pengawas dalam struktur organisasi atau 

pengurus yang ditunjuk sebagai pengawas. 

n) Pernyataan 14, sebagian besar responden, yaitu 21 orang (47,7%), 

setuju bahwa pemeriksaan keuangan dilakukan secara rutin dan 

berkala. 

 Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat bahwa dari 44 responden, 

mayoritas memberikan tanggapan positif terhadap pernyatan-pernyataan pada 

variabel pengendalian internal (X1) dengan skor rata-rata 4,21. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden menilai pengendalian internal dalam 

pengelolaan keuangan masjid sudah baik. Pada variabel pengendalian 
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internal, nilai indeks tertinggi sebesar 4,64 terdapat pada item pertama, yang 

menunjukkan bahwa masjid dianggap memiliki struktur organisasi yang baik.  

2) Analisis Deskriptif Variabel Pemanfaatan Teknologi (X2) 

 Analisis deskriptif variabel X2 terdiri atas 12 item pernyataan yang 

dilakukan berdasarkan tanggapan responden terhadap item tersebut. Berikut 

merupakan nilai rata-rata dari tanggapan responden: 

Tabel 4.11 Deskriptif Item Pernyataan Variabel Pemanfaatan Teknologi (X2) 

Item 

Pernyataan 

Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean 

SS S KS TS STS 

1 2 3 4 5 6 7 8 

PT1 16 21 5 1 1 182 4,14 

  36,4% 47,7% 11,4% 2,3% 2,3%     

PT2 18 20 4 1 1 185 4,20 

  40,9% 45,5% 9,1% 2,3% 2,3%     

PT3 8 15 15 5 1 156 3,55 

  18,2% 34,1% 34,1% 11,4% 2,3%     

PT4 6 12 11 13 2 139 3,16 

  13,6% 27,3% 25,0% 29,5% 4,5%     

PT5 5 8 16 14 1 134 3,05 

  11,4% 18,2% 36,4% 31,8% 2,3%     

PT6 6 14 14 10   148 3,36 

  13,6% 31,8% 31,8% 22,7%       

PT7 15 27   2   187 4,25 

  34,1% 61,4%   4,5%       

PT8 16 26 1 1   189 4,30 

  36,4% 59,1% 2,3% 2,3%       

PT9 19 23 1 1   192 4,36 

  43,2% 52,3% 2,3% 2,3%       

PT10 19 14 9 2   182 4,14 

  43,2% 31,8% 20,5% 4,5%       

PT11 11 18 8 6 1 164 3,73 

  25,0% 40,9% 18,2% 13,6% 2,3%     
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PT12 16 23 5     187 4,25 

  36,4% 52,3% 11,4%         

Rata-Rata Keseluruhan 3,87 
 Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

 Penjelasan berikut ini didasarkan pada tabel 4.11: 

a) Pernyataan 1, sebagian besar responden, yaitu 21 orang (47,7%), 

setuju bahwa penggunaan teknologi informasi dapat menghasilkan 

informasi keuangan yang berkualitas. 

b) Pernyataan 2, sebagian besar responden, yaitu 20 orang (45,5%), 

setuju bahwa pengurus mendukung penggunaan teknologi informasi 

lebih lanjut untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan 

keuangan. 

c) Pernyataan 3, sebagian besar responden, yaitu 15 orang (34,1%), 

menjawab setuju dan kurang setuju bahwa pengurus masjid 

menyediakan anggaran pengadaan peralatan teknologi informasi. 

d) Pernyataan 4, sebagian besar responden, yaitu 13 orang (29,5%), tidak 

setuju bahwa pengurus masjid menggunakan perangkat komputer 

dalam melaksanakan proses akuntansi. 

e) Pernyataan 5, sebagian besar responden, yaitu 16 orang (36,4%), 

kurang setuju bahwa laporan keuangan masjid dibuat menggunakan 

software akuntansi. 

f) Pernyataan 6, sebagian besar responden, yaitu 14 orang (31,8%), 

menjawab setuju dan kurang setuju bahwa penggunaan komputer dan 

software akuntansi membantu penyusunan laporan keuangan yang 

tepat waktu. 
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g) Pernyataan 7, sebagian besar responden, yaitu 27 orang (61,4%), 

setuju bahwa masjid memiliki alat hitung seperti kalkulator yang 

memadai. 

h) Pernyataan 8, sebagian besar responden, yaitu 26 orang (59,1%), 

sejutu pengurus masjid menggunakan alat hitung dalam membuat 

laporan keuangan. 

i) Pernyataan 9, sebagian besar responden, yaitu 23 orang (52,3%), 

setuju bahwa penggunaan alat hitung menghasilkan laporan keuangan 

yang akurat dan dapat diandalkan. 

j) Pernyataan 10, sebagian besar responden, yaitu 19 orang (43,2%), 

sangat setuju bahwa masjid menggunakan alat komunikasi, media 

cetak dan media elektronik untuk menyebarkan laporan keuangan 

masjid. 

k) Pernyataan 11, sebagian besar responden, yaitu 18 orang (40,9%), 

setuju bahwa masjid dilengkapi dengan sistem penerimaan dan 

penyaluran dana secara online, untuk memudahkan penerimaan dan 

penyaluran dana. 

l) Pernyataan 12, sebagian besar responden, yaitu 23 orang (52,3%), 

setuju bahwa media informasi dan komunikasi yang digunakan dalam 

penyampaian laporan keuangan mudah dipahami oleh pengguna 

laporan keuangan. 

 Berdasarkan tabel 4.11 menyajikan bahwa dari 44 responden, 

mayoritas merespon pernyataan-pernyataan pada variabel pemanfaatan 

teknologi (X2) berada di skor 3,87. Ini menunjukkan bahwa tanggapan 
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responden dinilai cukup baik terhadap pemanfaatan teknologi dalam 

pengelolaan keuangan masjid. Pada variabel pemanfaatan teknologi, terlihat 

bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,36 terdapat pada item kesembilan, di 

mana pengurus masjid menganggap bahwa penggunaan alat hitung 

menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan dapat diandalkan. 

3) Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

 Analisis deskriptif variabel Y terdiri atas 12 item pernyataan yang 

dilakukan berdasarkan tanggapan responden terhadap item tersebut. Berikut 

merupakan nilai rata-rata dari hasil tanggapan responden: 

Tabel 4.12 Deskiptif Item Pernyataan Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Item 

Pernyataan 

Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean 

SS S KS TS STS 

1 2 3 4 5 6 7 8 

KLK1 26 18       202 4,59 

  59,1% 40,9%           

KLK2 17 27       193 4,39 

  38,6% 61,4%           

KLK3 17 21 5 1   186 4,23 

  38,6% 47,7% 11,4% 2,3%       

KLK4 17 26 1     192 4,36 

  38,6% 59,1% 2,3%         

KLK5 19 23   2   191 4,34 

  43,2% 52,3%   4,5%       

KLK6 23 21       199 4,52 

  52,3% 47,7%           

KLK7 17 26 1     192 4,36 

  38,6% 59,1% 2,3%         

KLK8 18 22 3 1   189 4,30 

  40,9% 50,0% 6,8% 2,3%       

KLK9 19 21 2 2   189 4,30 

  43,2% 47,7% 4,5% 4,5%       
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KLK10 16 22 4 2   184 4,18 

  36,4% 50,0% 9,1% 4,5%       

KLK11 17 22 2 3   185 4,20 

  38,6% 50,0% 4,5% 6,8%       

KLK12 14 20 3 7   173 3,93 

  31,8% 45,5% 6,8% 15,9%       

Rata-Rata Keseluruhan 4,31 

 Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

 Pada tabel 4.12, menunjukkan bahwa pada pernyataan pertama 

mayoritas responden sebesar 59,1% menjawab sangat setuju bahwa laporan 

keuangan telah menggambarkan kondisi keuangan yang sebenarnya, 

sedangkan sisanya sebesar 40,9% menjawab setuju, hal ini dikarenakan 

terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan dalam laporan keuangan. 

 Selanjutnya pernyataan kedua, mayoritas responden sebesar 61,4% 

menjawab setuju bahwa laporan keuangan dapat membantu pengambilan 

keputusan bagi pihak yang berkepentingan. Sedangkan sisanya 38,6% 

menjawab sangat setuju, ini di karenakan mereka menyadari bahwa laporan 

keuangan berperan penting dalam pengambilan keputusan, namun mereka 

melihat bahwa penggunaannya belum optimal 

 Kemudian pernyataan 3, mayoritas responden sebanyak 47,7% 

menjawab setuju bahwa masjid selesai membuat laporan keuangan dengan 

tepat waktu. 38,6% menjawab sangat setuju. Sedangkan sisanya, sebanyak 

11,4% menjawab kurang setuju dan 2,3% menjawab tidak setuju, 

dikarenakan responden menyadari adanya keterlambatan pelaporan di masjid 

tertentu, misalnya karena kurangnya SDM yang berkompeten atau prosedur 

pelaporan yang tidak afektif. 
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 Selanjutnya pernyataan 4, mayoritas responden sebanyak 59,1% 

menjawab setuju bahwa informasi yang ditujukan dalam laporan keuangan 

bersifat akurat. 38,6% menjawab sangat setuju. Sedangkan sisanya 2,3% 

menjawab kurang setuju, dikarenakan kurangnya transparansi dalam laporan 

keuangan, sehingga mereka ragu akan keakuratan informasi yang disajikan. 

 Kemudian pernyataan 5, mayoritas responden sebanyak 52,3% 

menjawab setuju bahwa informasi dalam laporan keuangan telah 

menggambarkan semua transaksi yang seharusnya disajikan. 43,2% 

menjawab sangat setuju. Sisanya sebanyak 4,5% menjawab tidak setuju, 

dikarenakan laporan keuangan tidak mencerminkan transparansi, sehingga 

menimbulkan keraguan terhadap kelengkapan informasi. 

 Selanjutnya pernyataan 6, mayoritas responden sebanyak 52,3% 

menjawab sangat setuju bahwa transaksi yang disajikan oleh masjid 

tergambar dengan jujur dalam laporan keuangan. Sisanya sebanyak 47,7% 

menjawab setuju. 

 Kemudian pernyataan 7, mayoritas responden sebanyak 59,1% 

menjawab setuju bahwa informasi laporan keuangan yang disajikan bisa 

dipahami oleh pengguna laporan. 38,6% menjawab sangat setuju. Sisanya 

2,3% menjawab kurang setuju, dikarenakan responden merasa bahwa laporan 

keuangan sulit dipahami, kemungkinan penggunaan istilah teknis akuntansi 

atau format laporan yang tidak familiar bagi mereka. 

 Selanjutnya pernyataan 8, mayoritas responden sebanyak 50% 

menjawab setuju bahwa laporan keuangan yang dibuat disusun secara 

sistematis sehingga mudah dimengerti dan dipahami. 40,9 menjawab sangat 
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setuju. Sisanya 6,8% menjawab kurang setuju dan 2,3% menjawab tidak 

setuju, dikarenakan responden mungkin menganggap laporan keuangan tidak 

disusun dengan baik atau tidak mengikuti standar tertentu, sehingga sulit 

dimengerti. 

 Kemudian pernyataan 9, mayoritas responden  sebanyak 47,7%, 

menjawab setuju bahwa masjid menyajikan informasi yang dapat digunakan 

oleh semua pihak dan tidak mengkhususkan kepada pihak tertentu saja. 

43,2% menjawab sangat setuju. Sisanya 4,5% menjawab kurang setuju dan 

tidak setuju, dikarenakan kurangnya komunikasi atau transparansi yang 

cukup, dalam menyampaikan laporan keuangan yang menyebabkan sebagian 

orang merasa tidak terlibatkan dalam proses tersebut. 

 Selanjutnya pernyataan 10, mayoritas responden sebanyak 50% 

menjawab setuju bahwa laporan keuangan diterbitkan secara berkala. 36,4% 

menjawab sangat setuju. Sisanya 9,1% menjawab kurang setuju dan 4,5% 

menjawab tidak setuju, dikarenakan responden mungkin merasa bahwa 

laporan keuangan masjid tidak diterbitkan secara rutin atau tidak mengikuti 

jadwal yang telah ditentukan. 

 Kemudian pernyataan 11, mayoritas responden sebanyak 50% 

menjawab setuju bahwa laporan keuangan yang disajikan bisa dibandingkan 

dengan periode sebelumnya. 38,6% menjawab sangat setuju. Sisanya 4,5 

menjawab kurang setuju dan 6,8% menjawab tidak setuju, dikarenakan media 

pelaporan keuangan melalui papan informasi, yang setiap pekan akan di 

ubah. Sehingga, informasi terkait keuangan pada pekan lalu sudah tidak 

tersedia untuk masyarakat. 
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 Terakhir pernyataan 12, mayoritas responden sebanyak 45,5% 

menjawab setuju bahwa laporan keuangan menggunakan format dan standar 

pelaporan yang konsisten setiap periode. 31,8% menjawab sangat setuju. 

Sisanya 6,8% menjawab kurang setuju dan 15,9% menjawab tidak setuju, 

dikarenakan responden merasa bahwa laporan keuangan masjid tidak 

menggunakan format atau standar yang konsisten dari periode ke periode. 

 Tabel 4.12 menyajikan bahwa dari 44 responden, mayoritas merespon 

pernyataan-pernyataan pada variabel kualitas laporan keuangan (Y) berada di 

skor 4,31. Ini menunjukkan bahwa tanggapan responden dinilai baik terhadap 

kualitas laporan keuangan. Pada variabel kualitas laporan keuangan, terlihat 

bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,59 terdapat pada item pertama, di mana 

pengurus masjid menganggap bahwa laporan keuangan menggambarkan 

kondisi keuangan yang sebenarnya. 

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas  

Uji validitas bertujuan untuk memastikan kesesuaian atau keabsahan 

kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan mengumpukan data 

dari responden. Sebuah instrumen dikatakan valid jika alat ukur tersebut mampu 

mengukur dengan tepat apa yang seharusnya diukur.  Suatu instrumen penelitian 

dikatakan valid jika memenuhi kriteria berikut: 

1) Membandingkan nilai r hitung dengan r tabel 

 Jika nilai r hitung > r tabel = valid 

 Jika nilai r hitung < r tabel = tidak valid 
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2) Jika nilai signifikansi < 0,05 =  Valid. Jika nilai signifikansi > 0,05 = 

Tidak Valid 

Berikut adalah hasil pengujian validitas untuk setiap variabel: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas Variabel Pengendalian Internal (X1) 

No. Item R hitung 
R tabel (5%)  

Sig. Kriteria 
df = n (44) - 2 = 42 

PI1 0,590 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PI2 0,524 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PI3 0,555 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PI4 0,785 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PI5 0,832 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PI6 0,788 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PI7 0,668 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PI8 0,666 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PI9 0,705 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PI10 0,672 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PI11 0,556 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PI12 0,565 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PI13 0,693 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PI14 0,443 0,297 (0,05) 0,00 Valid 
Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

Tabel 4.13 merupakan rangkuman dari hasil pengujian validitas. Dari 

tabel diatas, temukan bahwa semua item yang terdapat pada variabel X1 

dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel serta nilai sig. dari masing-masing 

item < 0,05. Sehingga semua item pada variabel ini dapat dilanjutkan untuk 

pengujian data selanjutnya. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas Variabel Pemanfaatan Teknologi (X2) 

No. Item R hitung 
R tabel (5%)  

Sig. Kriteria 
df = n (44) - 2 = 42 

PT1 0,675 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PT2 0,715 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PT3 0,635 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PT4 0,753 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PT5 0,813 0,297 (0,05) 0,00 Valid 
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PT6 0,795 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PT7 0,613 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PT8 0,523 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PT9 0,511 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PT10 0,511 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PT11 0,546 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

PT12 0,738 0,297 (0,05) 0,00 Valid 
Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

Tabel 4.14 merupakan rangkuman dari hasil pengujian validitas. Dari 

tabel diatas ditemukan, bahwa semua item yang terdapat pada variabel X2 

dinyatakan varid karena nilai r hitung > r tabel serta nilai sig. dari masing-masing 

item < 0,05. Sehingga semua item pada variabel ini dapat dilanjutkan untuk 

pengujian data selanjutnya. 

Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

No. Item R hitung 
R tabel (5%)  

Sig. Kriteria 
df = n (44) - 2 = 42 

KLK1 0,726 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

KLK2 0,643 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

KLK3 0,801 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

KLK4 0,600 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

KLK5 0,753 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

KLK6 0,693 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

KLK7 0,665 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

KLK8 0,815 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

KLK9 0,832 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

KLK10 0,818 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

KLK11 0,735 0,297 (0,05) 0,00 Valid 

KLK12 0,800 0,297 (0,05) 0,00 Valid 
Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

Tabel 4.15 merupakan rangkuman dari hasil pengujian validitas. Dari 

tabel diatas temukan, bahwa semua item yang terdapat pada  variabel Y 

dinyatakan valid, karena nilai r hitung > r tabel serta nilai sig. dari masing-

masing item < dari 0,05. Sehingga semua item pada variabel ini dapat 

dilanjutkan untuk pengujian data selanjutnya. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi alat ukur, yaitu 

apakah hasil pengukuran tetap stabil jika dilakukan pengukuran berulang. Jika 

instrumen kuesiner tidak reliable, maka hasil pengukuran tidak akan konsisten 

dan tidak dapat dipercaya. Alat ukur dianggap reliabel jika memiliki nilai 

cronbach’s alpha > 0.60. Berikut adalah hasil pengujian reabilitas dari setiap 

variabel: 

Tabel 4.16 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengendalian Internal (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.891 14 

Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

Tabel 4.16 menunjukkan nilai Cronbach’ alpha  sebesar 0,891 > 0,60. 

Sehingga, kesimpulannya semua instrumen pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur variabel pengendalian internal dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel. 

Tabel 4.17 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pemanfaatan Teknologi (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.875 12 

 Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

Tabel 4.17 menunjukkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0.875 > 0,60. 

Oleh karena itu, berkesimpulan bahwa semua item pernyataan yang digunakan 

untuk mengukur variabel pemanfaatan teknologi dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel. 
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Tabel 4.18 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.921 12 

Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

Tabel 4.18 menunjukkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,921 > 0,60. 

Sehingga, kesimpulannya semua instrumen pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur variabel kualitas laporan keuangan dalam penelitian ini dinyatakan 

reliabel. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, semua pernyataan dalam 

indikator variabel pengendalian internal, variabel pemanfaatan teknologi, dan 

variabel kualitas laporan keuangan, sudah memenuhi kriteria valid dan reliabel. 

Sehingga, dapat digunakan dengan baik untuk mengukur Pengaruh Pengendalian 

Internal dan Pemanfaatan Teknologi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Masjid di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

3. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, 

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah variabel ganggu atau 

residual dalam model regresi memiliki distribusi yang normal, sehingga perlu 

dilakukan pengujian normalitas. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan uji statistik non parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S), 

suatu data dapat dikatakan terdistribusi normal jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 

5% (0,05). 
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Tabel 4.19 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 44 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.28206426 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .097 

Positive .097 

Negative -.064 

Test Statistic .097 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.19, ditemukan bahwa nilai Asymp. 

Sig. 2-tailed sebesar 0,200 > nilai alpha 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh data pada pengujian ini sudah terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

interkolerasi (hubungan yang kuat) antar variabel independent. Dalam suatu 

penelitian harus bebas dari multikolinearitas. Untuk mengetahui suatu model 

regresi bebas dari multikolinearitas, yaitu mempunyai nilai VIF (Variance 

Inflation Faktor) < 10 dan mempunyai angka Tolerance > 0,10. 
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Tabel 4.20 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Model  B 
Std. 

Error 
Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 13.261 5.992   2.213 033     

  PI .487 .128 .537 3.800 .000 .603 1.658 

  PT .209 .124 .238 1.688 .099 .603 1.658 

a. Dependent Variabel: KLK      
Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.20, ditemukan bahwa nilai 

Tolerance setiap varibel independen sebesar 0,603 > 0,10 serta nilai VIF setiap 

variabel independen sebesar 1,658 < 10. Oleh karena itu, berkesimpulan bahwa 

tidak terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Suatu model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi 

heteroskedastisitas, yang dapat dilihat melalui pola titik pada Scatterplots 

regresi. Hal ini dilakukan dengan menganalisis grafik scatterplot antara 

standardized predicted value (ZPRED) dan studentized residual (SRESID). Ciri-

ciri tidak terjadinya gejala heteroskedastisitas: 

a) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0. 

b) Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas dan dibawah saja. 

c) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

d) Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 
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 Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Grafik Scatterplots) 

Gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumpu Y. Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas dan di 

bawah saja. Serta titik-titik tidak membentuk pola yang jelas. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara parsial (Uji Statistik t) dan simultan (Uji Statistik F) dalam 

penelitian ini pengaruh pengandalian internal dan pemanfaatan teknologi terhadap 

kualitas laporan keuangan masjid di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 
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Tabel 4.21 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 13.261 5.992  2.213 .033 

PI .487 .128 .537 3.800 .000 

PT .209 .124 .238 1.688 .099 

a. Dependent Variabel: KLK 

 Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

 Berdasarkan dari hasil tabel 4.21 rumus regresi pada penelitian ini adalah: 

Y = 13,261+0,487X1+0,209X2+e 

 Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

a. Konstanta sebesar 13,261, hal ini dapat diartikan jika Pengendalian Internal 

dan Pemanfaatan Teknologi nilainya adalah 13,261. 

b. Koefisien regresi pengendalian internal sebesar 0,487 dan bernilai positif, 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai pengendalian internal, maka 

nilai kualitas laporan keuangan bertambah sebesar 0,487. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa arah pengaruh variabel pengendalian internal terhadap 

kualitas laporan keuangan adalah positif. 

c. Koefisien regresi pemanfaatan teknologi sebesar 0,209 dan bernilai positif, 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai pemanfaatan teknologi, maka 

nilai kualitas laporan keuangan bertambah sebesar 0,209. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa arah pengaruh variabel pemanfaatan teknologi terhadap 

kualitas laporan keuangan adalah positif. 

2. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial (sendiri) 

yang diberikan variabel bebas (pengendalian internal X1 dan pemanfaatan teknologi 

X2) terhadap variabel terikat (kualitas laporan keuangan Y). Adapun dasar 

pengambilan keputusan pada pengujian ini, sebagai berikut: 

 Jika signifikansi < 0,05 atau nilai t hitung > t tabel, maka H1 dan H2 diterima. 

Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. 

 Jika signifikansi > 0,05 atau nilai t hitung < t tabel, maka H1 dan H2 ditolak. 

Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Tabel 4.22 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.261 5.992  2.213 .033 

PI .487 .128 .537 3.800 .000 

PT .209 .124 .238 1.688 .099 

a. Dependent Variabel: KLK 

   Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

a. Pengaruh pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan 

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.22, ditemukan bahwa nilai 

signifikan dari PI (pengendalian internal) sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai t hitung 
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sebesar 3,800 > t tabel sebesar 2,020. Oleh karena itu, berkesimpulan bahwa 

secara parsial X1 (pengendalian internal) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Maka dari itu, H1 diterima. 

b. Pengaruh pemanfaatan teknologi terhadap kualitas laporan keuangan  

Berdasarkan analisis data pada tabel 4.22, ditemukan bahwa nilai 

signifikan dari PT (pemanfaatan teknologi) sebesar 0,099 > 0,05 serta nilai t 

hitung sebesar 1,688 < t tabel sebesar 2,020. Oleh karena itu, berkesimpulan 

bahwa secara parsial X2 (pemanfaatan teknologi) tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan pada tingkat 5%. Maka dari itu, H2 ditolak. 

3. Uji Simultan (Uji F) 

 Pengujian simultan bertujuan untuk mengetahui hubungan variabel 

independen (X1 dan X2) secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen 

(Y). Adapun dasar pengambilan keputusan pada pengujian ini, sebagai berikut: 

 Jika signifikansi < 0,05 atau nilai F hitung > F tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen. 

 Jika signifikansi > 0,05 atau nilai F hitung < F tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen secara simultan tidak mempengaruhi variabel 

dependen. 

Tabel 4.23 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 808.708 2 404.354 21.027 .000
b
 

Residual 788.451 41 19.231   

Total 1597.159 43    

a. Dependent Variabel: KLK 



85 

 

 

 

b. Predictors: (Constant), PT, PI 

 Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

 Berdasarkan analisis data pada tabel 4.23, ditemukan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai F hitung sebesar 21,027 > F tabel sebesar 3,226. 

Oleh karena itu, berkesimpulan bahwa secara simultan X1 (pengendalian internal) 

dan X2 (pemanfaatan teknologi) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Y 

(kualitas laporan keuangan). Maka dari itu, H3 diterima. 

4. Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui jumlah atau persentase 

sumbangan pengaruh variabel bebas (pengendalian internal X1 dan pemanfaatan 

teknologi X2) dalam model regresi yang secara serentak atau bersama-sama 

memberikan pengaruh terhadap variabel terikat (kualitas laporan keuangan Y). Angka 

yang menjadi acuan koefisien determinasi adalah nilai Adjusted R Square.  

Tabel 4.24 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .712
a
 .506 .482 4.385 

a. Predictors: (Constant), PT, PI 

  Sumber Data: Hasil output SPSS 26, data diolah penulis 2024 

 Berdasarkan analisis data pada tabel 4.24, ditemukan bahwa hasil dari nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,482. Hal ini berarti bahwa kedua variabel independen 

dalam penelitian ini mampu menjelaskan hubungan dan pengaruh terhadap variabel 

dependen sebesar 48,2 %. Sedangkan 51,8 % lainnya dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar dari model penelitian.   
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hasil penelitian 

yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil analisis yang lebih rinci 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

 Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

pengendalian internal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan. Oleh karena itu, H1 diterima. Sehingga, peneliti menyimpulkan 

bahwa masjid yang ada di kecamatan Soreang Kota Parepare telah menerapkan 

pengendalian internal dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya kepengurusan 

yang jelas, penerapan fungsi-fungsi dari setiap pengurus juga berjalan dengan baik, 

serta adanya pengurus yang ditunjuk sebagai pengawas untuk mendukung terciptanya 

tata kelola yang baik dan berdampak pada kualitas laporan keuangan masjid terkait. 

Walaupun sebagian masjid yang menjadi sampel dalam penelitian ini tergolong 

masjid kecil, namun penerapan pengendalian internal serta manajemen dalam 

pengelolaaan keuangan masjid telah dilaksanakan dengan baik. 

 Namun, perlu digaris bawahi, bahwa tidak semua masjid telah menjalankan 

atau menerapkan, dari temuan peneliti beberapa masjid belum memiliki struktur 

organisasi, bahkan belum memiliki sk dari kelurahan, dan belum melakukan 

pemisahan tugas. Terkait pemeriksaan atau audit juga belum ada yang melakukan, 

begitu juga terkait prosedur keuangan masjid, masih banyak masjid yang belum 

memiliki prosedur terkait pengelolaan keuangan. 

 Berdasarkan uraian diatas, ditinjau dari sisi teori yang diterapkan dalam 

penelitian ini terbukti benar. Dimana, COSO mengungkapkan proses pengendalian 
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internal terdiri dari kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk memastikan bahwa 

semua aset dapat terindungi dari tindakan penyelewengan, pencurian, dan 

penyalahgunaan. Dengan begitu, laporan keuangan dapat tersedia secara akurat dan 

dapat diandalkan. Oleh karena itu, dengan adanya kebijakan atau peraturan dalam 

ruang lingkup kegiatan masjid serta dengan menerapkan 3 prinsip akuntansi syariah 

yakni prinsip pertanggungjawaban, prinsip keadilan, dan prinsip kebenaran, maka 

diharapkan risiko terjadinya kecurangan (di sengaja maupun yang tidak di sengaja) 

dapat diminimalisir. Dimana pengurus masjid melaksanakan tugasnya dengan 

mengakui bahwa pertanggungjawaban tidak hanya sebatas untuk masyarakat semata, 

namun juga pertanggungjawaban kepada Allah SWT. Kemudian pengurus juga perlu 

menganut prinsip keadilan dan prinsip kebenaran dalam proses pencatatan laporan 

keuangan untuk dapat menghindari dari kekeliruan informasi keuangan, sehingga 

dapat memberikan kepercayaan dari masyarakat. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri 

Ayu Ningish, dan Agustina Isviandari dkk bahwa pengendalian internal berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan masjid. Namun hasil penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Aziz Aulia dan Nelsha Meutiah Nurillah yang 

mengatakan sebaliknya. 

 Sehingga, dari penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini 

sejalan dengan yang diungkapkan oleh Tri Puriyanti dan Hasan Mukhibad, bahwa 

penerapan pengendalian internal yang efektif dapat melindungi masjid dari kesalahan 

yang disebabkan oleh manusia, memberikan rasa percaya kepada masyarakat 

terhadap pengelolaan dana sumbangan, serta menghasilkan laporan keuangan yang 

sesuai dengan karakteristik kualitatif. Selain itu, pengendalian internal yang baik juga 
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mendukung keberlanjutan dan kredibilitas organisasi nirlaba. Sebaliknya, jika 

pengendalian internal tidak dijalankan dengan baik, risiko kekeliruan atau 

penyimpangan dapat meningkat, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kesalahan 

penyajian dalam laporan keuangan.
85

   

2. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

 Hasil dari analisis pengujian hipotesis ditemukan bahwa secara parsial 

pemanfaatan teknologi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan. Maka dari itu H2 ditolak.  

 Hal ini disebabkan karena, fakta yang peneliti temukan dilapangan, masih 

banyak masjid yang belum memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan keuangan 

pada masjid-masjid di Kecamatan Soreang Kota Parepare. Sebagian besar masjid 

masih menyusun laporan keuangan secara manual dan sederhana, berdasarkan 

pengetahuan serta kemampuan yang mereka miliki. Kendala utama yang peneliti 

temukan, dikarenakan masjid yang diteliti dalam penelitian ini juga sebagian besar 

tergolong masjid-masjid kecil, sehingga sebagian besar pengurus maupun masyarakat 

belum memahami atau masih asing dengan teknologi itu sendiri. Selain itu, masjid 

juga terkendala pada dana pembiayaan atau anggaran untuk pengadaan perangkat 

komputer maupun menggaji orang-orang yang mampu mengoperasikannya. Bahkan, 

masjid yang sudah menggunakan komputer dalam pencatatannya hanya 

menggunakan aplikasi berupa Excel atau Word semata, dengan komputer atau laptop 

merupakan milik pribadi Bendahara selaku pemegang keuangan. Sebagian masjid 

juga belum memiliki media penyaluran dan penerimaan secara online, disebabkan 

                                                 

 
85

 Tri Puriyanti dan Hasan Mukhibad, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Laporan 

Keuangan Masjid,” Jurnal Ekonomi, Keuangan, Dan Perbankan Syariah 4, no. 1 (2020): h. 28 



89 

 

 

 

memang masyarakat disekitar masjid terkait, cenderung lebih memilih menyumbang 

secara langsung ketimbang harus melalui media online. Alasannya karena masyarakat 

juga masih asing atau masih kurang memahani terkait penyaluran melalui online 

tersebut. Selain itu, memang beberapa masjid belum memiliki rekening pribadi, 

dikarenakan prosedur pengambilan dana di bank yang terbilang cukup rumit, dimana 

pengurus inti yakni ketua, bendahara, serta sekretaris harus turut hadir untuk 

pengambilan dana tersebut. 

 Rusdiana dan Irfan dalam bukunya menjelaskan bahwa teknologi informasi 

ialah penggunaan teknologi yang berfungsi untuk mengelola data, yang meliputi 

pemrosesan, pengumpulan, pengorganisasian, penyimpanan, hingga manipulasi data 

dalam berbagai format guna menghasilkan informasi yang handal. Informasi ini 

diharapkan relevan, akurat, serta tersedia tepat waktu, sehingga dapat dimanfaatkan 

oleh individu, organisasi, maupun pemerintah. Lebih dari itu, teknologi informasi 

memainkan peran sebagai alat strategis dalam mendukung pengambilan keputusan.
86

  

  Sehingga, pemanfaatan teknologi merujuk pada penggunaan teknologi yang 

berfungsi untuk mengelola data dalam berbagai format guna menghasilkan informasi 

keuangan yang handal, relevan, serta tersedia tepat waktu. Dengan begitu pihak yang 

berkepentingan dapat mengakses informasi secara cepat dan akurat, yang pada 

girilannya dapat mewujudkan laporan keuangan yang transparan dan akuntabel. 

Dalam kerangka COSO, mengindikasikan pentingnya informasi dan komunikasi yang 

efektif dalam pengelolaan keuangan. Dalam konteks penelitian ini, teknologi 
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seharusnya berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas laporan keuangan masjid.  

 Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nelsha Meutia Nurilla 

dkk yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak menunjukkan 

pengaruh terhadap kualitas informasi laporan keuangan. Penyebabnya karena, urgensi 

terkait penggunaan teknologi di organisasi nirlaba seperti masjid masih kurang serta 

pengguna juga masih asing dengan ilmu tersebut.
87

 Temuan penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan Aziz Aulia serta Tri Puriyanti dan Hasan Mukhibad. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri Ayu Ningsih, yang 

mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan masjid. Ini dikarenakan, masjid yang diteliti dalam penelitian ini mencakup 

Se-Kota  Duri, sehingga menjangkau masjid-masjid yang tergolong besar.
 88

  

3. Pengaruh Pengendalian Internal dan Pemanfaatan Teknologi Secara  

Simultan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

 Hasil analisis pengujian hipotesis yakni uji F (simultan), ditemukan bahwa 

secara simultan pengendalian internal dan pemanfaatan teknologi berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid di Kecamatan 

Soreang Kota Parepare. Oleh karena itu, H3 diterima.  

  Berdasarkan hasil analisis diatas, pengendalian internal dan pemanfaatan 

teknologi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
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masjid, meskipun penerapan teknologi masih terbatas di beberapa masjid. Hal ini 

menggambarkan bahwa pengendalian internal yang baik dapat mengurangi risiko 

kesalahan dalam pencatatan, disisi lain teknologi memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan efisiensi dan akurasi laporan keuangan. Sebaliknya, tanpa adanya 

pengendalian internal yang memadai, teknologi yang digunakan tidak dapat berfungsi 

secara optimal karena adanya potensi penyalahgunaan atau kesalahan dalam 

penggunaan sistem. Dengan kata lain, pengendalian internal dan pemanfaatan 

teknologi tidak dapat berdiri sendiri, keduanya saling melengkapi dan bekerja 

bersama untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 

 Meskipun pada faktanya masih banyak masjid di Kecamatan Soreang yang 

belum menggunakan komputer dalam pencatatan keuangan masjid, penelitian ini juga 

mempertimbangkan penggunaan alat bantu sederhana seperti kalkulator. Penggunaan 

alat tersebut tetap dapat turut berperan dalam mempermudah proses pencatatan atau 

perhitungan, meskipun belum termasuk berbasis teknologi canggih. Dengan 

demikian, meskipun teknologi yang digunakan masih terbatas, hal ini tetap memberi 

kontribusi terhadap kualitas laporan keuangan masjid   

 Pada penerapannya, diperlukan juga untuk setiap pengelola masjid menganut 

3 prinsip akuntansi syariah, yakni prinsip pertanggungjawaban, prinsip keadilan, dan 

prinsip kebenaran. Dengan begitu, penerapan pengendalian internal dan pemanfaatan 

teknologi dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas. 

Fitri Ayu Ningsih dalam penelitiannya menjelaskan bahwa apabila 

menerapkan pengendalian internal dengan masksimal dan berkelanjutan, hal ini dapat 

mendukung pihak masjid dalam menyusun laporan keuangan yang lebih baik. Selain 
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itu, penerapan teknologi informasi di masjid, terutama di era globalisasi, akan 

mempermudah pihak masjid dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas 

dan terkelola dengan baik.
89

 Agustina Isviandar, Nur Diana, dan Muhammad Cholid 

Mawardi dalam penelitian yang mereka lakukan, menjelaskan bahwa semakin 

optimal pelaksanaan pengendalian internal dalam pengelolaan keuangan masjid, 

maka kualitas laporan yang akan dihasilkan pun semakin baik pula.
90

 Begitupun 

penelitian Tri Puriyanti dan Hasan Mukhibad dalam penelitiannya menyatakan 

dengan menerapkan sistem pengendalian internal, risiko terjadinya kekeliruan dan 

kesalahan pencatatan atau perhitungan dapat diminimalisir sehingga mengurangi 

kemungkinan pengurus mengalami kekeliruan.
91 

 

 Allah swt. berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Anfal/8:27. 

                              

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 

Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 

yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” 
92

 

 Ayat diatas menekankan pentingnya menjaga amanah, baik kepada Allah, 

Rasul-Nya, maupun sesama manusia. Amanah dalam konteks ini adalah tanggung 
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jawab pengurus masjid untuk mengelolah dana umat dengan transparan dan 

akuntabel. Ayat ini mengingatkan bahwa mengkhianati amanah memiliki 

konsekuansi di dunia dan akhirat. Pengelolaan keuangan yang baik dengan 

pengendalian internal dan pemanfaatan teknologi dapat membantu menjaga amanah. 

 Ayat ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam menjaga amanah 

bergantung pada sinergi antara berbagai faktor, seperti sistem pengendalian yang 

baik, teknologi yang mendukung, dan kerja sama yang solid di antara pengurus. Hal 

ini relevan dengan temuan penelitian bahwa pengaruh simultan dan variabel-variabel 

tersebut memiliki pengaruh pada kualitas laporan keuangan masjid. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan 

secara simultan tentang “Pengaruh Pengendalian Internal dan Pemanfaatan Teknologi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Masjid di Kecamatan Soreang Kota Parepare”. 

Dari analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian, maka peneliti 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t), variabel pengendalian internal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare. Sehingga H1 dalam penelitian ini diterima. 

Walaupun masjid-masjid yang diteliti tergolong masjid kecil, namun penerapan 

pengendalian internal telah dilaksanakan dengan baik oleh masjid-masjid yang 

ada di Kecamatan Soreang Kota Parepare. Hal ini berarti, penerapan pengendalian 

internal dalam pengelolaan keuangan masjid dapat membantu meminimalisir 

terjadinya kesalahan manusia, meningkatkan kepercayaan masyarakat, serta 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 

2. Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t), variabel pemanfaatan teknologi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan masjid di 

Kecamatan Soreang Kota Parepare. Sehingga H2 dalam penelitian ini ditolak. 

Kendala utama dalam penelitian ini yakni masjid yang diteliti tergolong masjid-

masjid kecil, sehingga masjid belum memiliki urgensi terkait penggunaan 

teknologi. 
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3. Berdasarkan hasil pengujian simultan (uji F), variabel pengendalian internal dan 

pemanfaatan teknologi berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama 

terhadap kualitas laporan kuangan masjid di Kecamatan Soreang Kota Parepare. 

Hal ini berarti pengendalian internal yang baik dapat mengurangi risiko kesalahan 

dalam pencatatan, teknologi memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

efisisensi dan akurasi laporan keuangan. Dengan begitu, keduanya saling 

melengkapi dan bekerja bersama untuk menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil pengujian dan simpulan diatas dan adanya keterbatasan 

dalam penelitian ini, maka peneliti menyarankan bahwa: 

1. Bagi Masjid 

a. Disarankan agar penerapan pengendalian internal yang lebih ketat, terutama 

dalam memanfaatakan teknologi informasi dalam pengelolaan keuangan agar 

dapat menghasilkan laporan yang lebih akurat, transparan, dan dapat 

dipercaya oleh seluruh pihak yang berkepentingan. 

b. Masjid disarankan memiliki komputer sehingga dapat memudahkan pihak 

masjid dalam membuat laporan dan agar seluruh kegiatan yang dibuat selalu 

efisien dan efektif dalam mengerjakan sesuatu terkait dengan operasional 

masjid. 

c. Seiring dengan perkembangan dunia digital, sebaiknya masjid memiliki 

website masjid sendiri agar semua orang dapat mengetahui seluruh informasi 

yang terkait dengan masjid tersebut tanpa harus datang ke masjid. 



96 

 

 

 

d. Bagi pihak masjid (pihak lain yang memperhatikan entitas nirlaba: seperti 

pemerintah) sebaiknya mengadakan pelatihan atau workshop tentang 

manajemen keuangan, pengendalian internal, dan penggunaan teknologi bagi 

pengurus masjid untuk meningkatkan kapasitas mereka. 

e. Sebagai masukan dari peneliti, pengurus dapat mengakses link berikut untuk 

menambah wawasan terkait pengelolaan keuangan berdasarkan Standar 

Keuangan Syariah (SAK)  

https://youtu.be/-fdMZgT-fN0?si=ExZnHkV3ATsWp2g7 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor yang mempengarui kualitas laporan keuangan masjid dengan 

menambahkan variabel X lainnya. 

b. Diharapkan, pengambilan sampel diperbanyak agar memperluas hasil 

penelitian, misalnya se-Kota Parepare (atau daerah lainnya) dan mencakup 

masjid-masjid besar agar mendapat hasil yang lebih terstruktur, dengan 

pemanfaatan teknologi yang lebih beragam, tingkat transparansi dan 

akuntabilitas yang lebih tinggi, serta tantangan manajemen yang lebih 

kompleks. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh wawasan 

mendalam mengenai pengelolaan keuangan dan pengendalan intenal dalam 

skala yang lebih luas. 

c. Peneliti selanjutnya dapat meneliti ulang mengenai variabel pengendalian 

internal dan pemanfaatan teknologi terhadap kualiatas laporan keuangan 

dengan mengeksplorasi kembali indikator-indikator untuk mengukur setiap 

variabelnya. 

https://youtu.be/-fdMZgT-fN0?si=ExZnHkV3ATsWp2g7


97 

 

 

 

d. Disarankan, untuk peneliti selanjutnya agar melampirkan laporan keuangan 

tahunan masjid. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini hanya berfokus pada masjid-masjid yang terdaftar di SIMAS se-

Kecamatan Soreang, Kota Parepare. Jumlah populasi sebanyak 55 masjid, namun 

terdadapat 3 masjid yang menolak untuk berpartisipasi, sehingga data yang terkumpul 

hanya berasal dari 44, dimana 8 lainnya tidak sesuai dengan kriteria penelitian. 

Beberapa kuesioner diisi oleh Imam masjid dan bukan pengurus inti yang 

bertanggungjawab atas laporan keuangan. Hal ini bisa berdampak pada kualitas dan 

kedalaman data yang diperoleh. Banyak masjid dalam penelitian ini tidak 

menerapkan teknologi dan pengendalian internal secara optimal. Hal ini 

menyebabkan keterbatasan dalam mengukur pengaruh kedua variabel tersebut 

terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian ini hanya dilakukan di satu Kecamatan 

saja, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan ke daerah lain dengan 

karakteristik yang berbeda. 
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CONTOH LAPORAN KEUANGAN MASJID 

PENGURUS MASJID AL BARKAH 

KOMP. BTN PONDOK INDAH SOREANG 

KOTA PAREPARE 

         

Laporan Keadaaan Keuangan Pembangunan 

         

A. Saldo Kas Jum'at yang lalu tgl. 31 Mei 2024   Rp  68,645,217  

B. Penerimaan :        
 1. Terima Isi Kotak Amal Jum'at tgl. 31-5-2024 Rp  1,136,000  

 2. Terima Dari Donatur (Via H. Basri)  Rp  1,330,000   

 3        

 4        

 5        

      Jumlah Penerimaan  Rp    2,466,000  

       Jumlah A+B  Rp  71,111,217  

C. Pengeluaran :        

 1 Bayar biaya rutin setiap pekan  Rp       450,000   

 2 Bayar biaya bulanan    Rp    4,800,000   

 3 Bayar Rek. Listrik Masjid Untuk Juni 2024 Rp       964,200   

 4        

 5        

      Jumlah Pengeluaran  Rp     6,214,200  

D. Saldo Kas Per hari ini Jum'at tgl. 7 Juni 2024 (A+B+C) Rp   64,897,017  

         

Terbilang : (Enam Puluh Empat Juta Delapan Ratus Sembilan Puluh Tujuh 

Ribu Tujuh Belas Rupiah)         
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SKRIPSI 

 

NAMA MAHASISWA : NUR HAFIFAH 

NIM   : 2020203862202054 

FAKULTAS  : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

PRODI  : AKUNTANSI SYARIAH 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Saudara/I Responden 

Di Tempat 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Bapak/Ibu/Saudara/I yang Saya hormati, dalam rangka menyelesaikan karya 

tulis (skripsi) pada Program Studi Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare maka saya, 

Nama : Nur Hafifah 

NIM : 2020203862202054 

Judul : Pengaruh Pengendalian Internal dan Pemanfaatan Teknologi Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Masjid di Kecamatan Soreang Kota Parepare 

Memohon bantuan kepada Bapak/Ibu/Saudara/i kiranya bersedia untuk 

memberikan tanggapan pernyataan dalam kuesioner dengan sebenar-benarnya. Data 

yang terkumpul nantinya akan dianalisis dan disajikan dalam bentuk keseluruhan 

(bukan individual). Jawaban yang diberikan tidak akan dinilai benar salahnya, 

melainkan sebagai informasi yang sangat bermanfaat untuk menentukan hasil 

penelitian yang Saya lakukan. Sesuai dengan etika penelitian bahwa jawaban yang 

Bapak/Ibu/Saudara/i berikan akan dijamin kerahasiaannya dan tidak akan 

dipublikasikan. Atas perkenan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i menjawab 

pernyataan pada kuesioner ini, Saya ucapkan banyak terima kasih. 

Wassalamu’alaikam Warahmatullahi Wabarakatuh 

         Hormat Saya, 

          

  

 

         Nur Hafifah 
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I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama :  ........................................................................  

2. Alamat :  ........................................................................  

3. Jenis Kelamin :            Laki-Laki  Perempuan 

4. Pendidikan Terakhir :  

a.          SD 

b.          SMP 

c.          SMA/SMK 

d.            D4/S1 

e.            S2 

f.            S3 

5. Umur :  

a.          15-25 Tahun  

b.          26-35 Tahun 

c.          36-45 Tahun 

d.            46-55 Tahun 

e.            >56 Tahun 

6. Pekerjaan :  ........................................................................  

7. Jabatan di Masjid :  ........................................................................  

8. Nama Masjid :  ........................................................................  

9. Lama Bekerja di Masjid :  

a.          1-5 Tahun 

b.          6-10 Tahun 

c.          11-15 Tahun 

d.           16-20 Tahun 

e.            > 20 Tahun 

10. Jumlah Pengurus Masjid :  ........................................................................  

 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pernyataan yang ada, mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik-baiknya, 

sehingga tidak ada pernyataan yang tidak terisi atau terlewat. 

2. Berilah tanda checklist () pada jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i pada kolom 

yang telah disediakan. Pilihlah jawaban yang sesuai pendapat atas pernyataan. 

Dengan keterangan di bawah ini: 

 STS : Sangat Tidak Setuju  = 1 

 TS : Tidak Setuju              = 2 

 KS  : Kurang Setuju              = 3 

 S : Setuju                          = 4 

 SS : Sangat Setuju              = 5 

3. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

4. Terima kasih atas partisipasi Anda. 
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1. Variabel Pengendalian Internal 

No.  Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

Lingkungan Pengendalian 

1 
Masjid memiliki struktur organisasi 

yang jelas. 
          

2 

Pengurus masjid sudah bekerja sesuai 

dengan tugas dan fungsinya dalam 

organisasi. 

          

3 

Jumlah pengurus dan struktur 

organisasi masjid dinilai telah 

memadai dalam pengurusan 

pengelolaan keuangan masjid. 

     

Penilaian Risiko 

4 

Masjid memiliki SOP (Standar 

Operasional Prosedur) untuk 

pengelolaan keuangan.           

5 

Masjid memiliki prosedur untuk 

mengidentifikasi dan menilai risiko 

keuangan.           

6 

Prosedur penilaian risiko yang 

digunakan mampu meminimalkan 

risiko keuangan yang mungkin 

terjadi.           

Aktivitas  Pengendalian 

7 

Pengurus masjid telah meyakinkan 

bahwa kegiatan yang dilaksanakan 

berdasarkan persetujuan pihak yang 

berwenang.           

8 

Adanya pemisahan tugas dan 

tanggung jawab dalam pengelola 

keuangan serta tidak dipegang oleh 1 

orang.           

9 

Laporan keuangan masjid disusun 

oleh orang yang memiliki kualifikasi 

dan kompetensi yang sesuai.           
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Komunikasi dan Informasi 

10 

Komunikasi antar pengurus masjid 

telah dilakukan dengan baik termasuk 

dalam hal pengelolaan keuangan.           

11 

Pengurus masjid menyediakan media 

informasi untuk menyampaikan 

laporan keuangan kepada pihak yang 

berkepentingan.           

12 

Media informasi laporan keuangan 

masjid mudah dipahami oleh 

pengguna laporan keuangan masjid. 
     

Pemantauan 

13 

Adanya dewan pengawas dalam 

struktur organisasi atau pengurus 

yang ditunjuk sebagai pengawas.           

14 
Pemeriksaan keuangan dilakukan  

secara rutin dan berkala. 
          

 

2. Variabel Pemanfaatan Teknologi 

No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

Kesadaran Teknologi Informasi 

1 

Pengurus masjid sadar bahwa 

penggunaan teknologi informasi 

dapat menghasilkan informasi 

keuangan yang berkualitas.           

2 

Pengurus mendukung penggunaan 

teknologi informasi lebih lanjut 

untuk meningkatkan efisiensi dan 

transparansi pengelolaan keuangan.           

3 

Pengurus masjid menyediakan 

anggaran pengadaan peralatan 

teknologi informasi.      

Penggunaan Hardware dan Software 
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4 

Pengurus masjid menggunakan 

perangkat komputer dalam 

melaksanakan proses akuntansi.           

5 

Laporan keuangan masjid dibuat 

menggunakan software (aplikasi) 

akuntansi.           

6 

Penggunaan komputer  dan software 

akuntansi membantu penyusunan 

laporan keuangan yang tepat waktu. 
     

Alat Hitung 

7 
Masjid memiliki alat hitung seperti 

kalkulator yang memadai. 
          

8 

Pengurus masjid menggunakan alat 

hitung dalam membuat laporan 

keuangan.           

9 

Penggunaan alat hitung 

menghasilkan laporan keuangan 

yang akurat dan dapat diandalkan.      

Media 

10 

Masjid menggunakan alat 

komunikasi, media cetak, dan media 

elektronik (seperti mikrofon dan 

speaker, papan informasi, brosur, 

poster, bulletin, website dan media 

sosial) untuk menyebarkan laporan 

keuangan masjid.           

11 

Masjid dilengkapi dengan sistem 

penerimaan dan penyaluran dana 

secara online seperti transfer bank 

maupun platfrom cashless lainnya: 

Gopay, Ovo, Dana dan lain-lain, 

untuk memudahkan penerimaan dan 

penyaluran dana.           

12 

Media informasi dan komunikasi 

yang digunakan dalam penyampaian 

laporan keuangan mudah dipahami 

oleh pengguna laporan keuangan 

masjid.           
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3. Variabel Kualitas Laporan Keuangan 

No. Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

Relevan 

1 
Laporan keuangan menggambarkan 

kondisi keuangan yang sebenarnya. 
          

2 

Laporan keuangan dapat membantu 

pengambilan keputusan bagi pihak 

yang berkepentingan.           

3 

Masjid selesai membuat laporan 

keuangan sesuai dengan waktu 

pelaporan (tepat waktu).           

Dapat Diandalkan 

4 
Informasi yang ditujukkan dalam 

laporan keuangan bersifat akurat.           

5 

Informasi dalam laporan keuangan 

telah menggambarkan semua 

transaksi yang seharusnya disajikan. 
          

6 

Transaksi yang disajikan oleh masjid 

tergambar dengan jujur dalam 

laporan keuangan. 
          

Dapat Dipahami 

7 

Informasi laporan keuangan yang 

disajikan bisa dipahami oleh 

pengguna laporan.           

8 

Laporan keuangan yang  dibuat 

disusun secara sistematis sehingga 

mudah dimengerti dan dipahami.           

9 

Pihak masjid menyajikan informasi 

yang dapat digunakan oleh semua 

pihak dan tidak mengkhususkan 

hanya kepada pihak-pihak tertentu.      
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Dapat Dibandingkan 

10 
Laporan keuangan diterbitkan secara 

berkala.           

11 

Laporan keuangan yang disajikan 

bisa dibandingkan dengan periode 

sebelumnya.           

12 

Laporan keuangan menggunakan 

format dan standar pelaporan yang 

konsisten setiap periode.      

  

 Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai 

dengan judul diatas, maka instrumen tersebut dipandang telah memenuhi kelayakan 

untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 

 

Parepare, 27 September 2024 

 

  Mengetahui, 

Pembimbing Utama 

 

 

 

 

Dr. H. Mukhtar Yunus, Lc,. M. Th. I. 

NIP. 19700627 200501 1 005 

 Pembimbing Pendamping 

 

 

 

 

Rismala, S.E., M.Ak. 

             NIDN. 2105118403 
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IDENTITAS RESPONDEN 

No Nama Alamat 
Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 

Usia 

(Tahun) 
Pekerjaan Jabatan 

1 
DR. HISBUL RAUF, 

S.Hi., M.Pd.I. 
Jl. Gelatik Lr. Masjid Laki-Laki S3 36-45 

Imam Masjid 

Besar Al-

Irsyad/Dosen 

Imam Masjid 

2 AHMAD MUHAJIR 
Watang Soreang 

Parepare 
Laki-Laki D4/S1 15-25 Mahasiswa Wakil Imam 

3 ANDI AMIR 
Jl. Jend. Ahmad Yani 

Km. 3 Parepare 
Laki-Laki D4/S1 26-35 Wiraswasta Bendahara 

4 DANIAR DAMIZ 
Jl. Panti Asuhan No. 

76 
Laki-Laki SMA/SMK 46-55 Wiraswasta 

Sekretaris 

Pengurus 

Masjid 

5 
H. MOH. BARWIS 

BEDDU 

Jl. Abubar Lambogo 

No. 38 
Laki-Laki D4/S1 >56 Tidak Ada Ketua Umum 

6 
MUHAMMAD RIZAL, 

ST. S.Kom 
Jl. A. Makkasau Timur Laki-Laki D4/S1 46-55 Wiraswasta Wakil Ketua 

7 DARWIS SIKKI 
Jl. Sanusi Maggu No. 

12 
Laki-Laki SMA/SMK 46-55 Wiraswasta Wakil Ketua 

8 IRWAN YUSUF CACO Jl. Reformasi Parepare Laki-Laki SMA/SMK 46-55 Swasta Sekretaris 

9 YUSRI Jl. Lasinrang Laki-Laki SMA/SMK 26-35 Mahasiswa Imam Rawatib 

10 
H. MUH. ABDUH 

TERRU 
Jl. Menara Laki-Laki D4/S1 >56  

Pensiunan 

KepSek SDN 
Bendahara 

11 JUFRI Jl. Patukku No. 6A Laki-Laki D4/S1 >56 ASN Ketua 

12 H. ARIF SAID 
BTN Patukku Blok A. 

3 
Laki-Laki SMA/SMK > 56 Pensiunan BUMN Wakil Ketua 

13 ABDUL GAFUR Jl. Jend. A. Yani Laki-Laki SMA/SMK 36-45 Karyawan Swasta Bendahara 

14 MUH. SYAIFUL Jl. Takkalao Laki-Laki D4/S1 15-25 Wiraswasta 
Wakil 

Sekretaris 

15 H. LILING. S. Pd. 
Jl. Industri Kecil 

No.81 
Laki-Laki D4/S1 >56 Pensiunan Guru Ketua Panitia 
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16 ANSHAR Jl. Laupe No. 126 Laki-Laki SMA/SMK 46-55 -  Sekretaris 

17 HJ. HERLINA Jalan Lauleng Perempuan SMA/SMK 46-55 
Ibu Rumah 

Tangga (IRT) 
Bendahara 

18 H. SARIFUDDIN KATEN 
Jl. Andi 

Mappangulung Jompie 
Laki-Laki SMA/SMK >56 Wiraswasta Bendahara 

19 BAHARUDDIN Jln. Industri Kecil Laki-Laki SMA/SMK >56 Wiraswasta Imam Rawatib 

20 RUSLANG. T 
BTN Pondok Indah 

E/1 Soreang Parepare 
Laki-Laki S2 >56 Dosen Bendahara 

21 M. NURDIN. BN, S. Sos. I Jl. Laupe Laki-Laki D4/S1 > 56 Pensiunan PNS 
Ketua 

Pembangunan 

22 LUKMAN. B Jl. Sosial Laki-Laki SMP >56 Wiraswasta Sekretaris 

23 H. DENG FAHRI. B. SE 
BTN Pepabri Blok 

F3/No.8 
Laki-Laki D4/S1 >56 Wiraswasta Imam Masjid 

24 
MOH. TAWAKKAL 

ROEM 
Jl. Pendidikan Laki-Laki D4/S1 36-45 Wirausaha Bendahara 

25 MUH. IDRIS Jl. H. A. M. Arsyad Laki-Laki SMA/SMK >56 Wiraswasta Imam Masjid 

26 HJ. SAHIDA 
Jl. Muspika Industri 

Kecil 
Perempuan SMA/SMK 46-55 IRT Bendahara 

27 H. LILING. S. Pd. 
Jl. Industri Kecil 

No.81 
Laki-Laki D4/S1 >56 Pensiunan Guru Ketua Panitia 

28 IBRAHIM Jl. Kebun Sayur Laki-Laki SMA/SMK 15-25 Mahasiswa Rawatib 

29 H. ALADIN HAKIM 
BSP Blok G 18 

Parepare 
Laki-Laki S2 >56 Pensiun 

Ketua 

Pengurus 

30 MUH. NUR HAFID Jl. Amal Bakti Laki-Laki SMA/SMK >56 Wiraswasta 
Pengurus 

Masjid 

31 PUTRI DEWI Jl. Manunggal Perempuan S3 36-45 Dosen Pengelola 

32 
MUHAMMAD 

NASRULLAH 

Jl. Abu Bakar 

Lambogo 
Laki-Laki SMA/SMK 46-55 Wiraswasta Ketua Umum 

33 
H. MUHAMMAD NASIR 

LADDADE 

Jl. Kebun Sayur No. 

86 
Laki-Laki SMA/SMK >56 Wiraswasta Ketua 

34 ABDUL HALIM HAFID 
Jl. Taebe No. 12A 

Soreang 
Laki-Laki D4/S1 >56 Wiraswasta Bendahara 
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35 Drs. H. LUKMAN, M.Pd Jl. Pelita No. 5 Laki-Laki S2 >56 Pensiunan Bendahara 

36 DARMAN 
Jl. Jend. A. Yani KM. 

5 
Laki-Laki S2 26-35 Dosen 

Ketua 

Pengurus 

Masjid 

37 
ABDURRAHMAN 

YUNUS 
Jl. Andi Sinta Laki-Laki SMA/SMK 36-45 Wiraswasta Ketua 

38 IRSAN 
Perum. NAP Soreang 

Parepare 
Laki-Laki D4/S1 46-55 Wiraswasta Ketua 

39 SUGIAT 
Jl. Jend. A. Yani KM. 

5 Parepare 
Laki-Laki SMA/SMK >56 

TUKANG 

KAYU/MEUBEL 
KETUA 

40 ZAINUDDIN Jl. Petta Unga Laki-Laki SMA/SMK 46-55 Tukang Ojek Imam Rawatib 

41 MUHAMMAD, S. Ag Jl. Laupe Laki-Laki D4/S1 46-55 PNS Imam 

42 SALADIN. SE Kebun Sayur Laki-Laki D4/S1 46-55 
Dinas 

Perhubungan 
Sekretaris 

43 ARSAUDI Jl. H. A. M. Arsyad Laki-Laki D4/S1 46-55 Polisi Bendahara 

44 MUHLIS Jl. Manunggal Laki-Laki D4/S1 26-35 - Pengurus 

 

 

No Nama Masjid 

Lama 

Bekerja 

(Tahun) 

Jumlah 

Pengurus 
No Nama Masjid 

Lama 

Bekerja 

(Tahun) 

Jumlah 

Pengurus 

1 Masjid Besar Al-Irsyad 11-15 45 23 Masjid Jabal Rahma 16-20 5 

2 
Masjid Jami' Nurul Yaqin Watang 

Soreang Kota Parepare 
1-5 6 24 Masjid Nurul Jazirah 1-5 10 

3 Masjid Al-Huda 1-5 39 25 Masjis Nurul Asiah 16-20 5 

4 Masjid Al-Istiqamah >20 30 26 Masjid An Naas 11-15 35 

5 AN-NIDA 11-15 29 27 Masjid Al-Azhar >20 30 

6 Masjid Jami Al-Ikhlas 1-5 20 28 Masjid Al-Kautsar 1-5 35 
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7 Masjid Tarbiyah 11-15 35 29 Masjid Al-Amin BSP 1-5 7 

8 Masjid At-Taufiq Pemuad >20 20 30 Masjid Al-Munawir >20 >60 

9 Masjid Taqwa Lakessi 1-5 5 31 Masjid Ar-Rahman 1-5 6 

10 Masjid Annur Menara 11-15 20 32 Masjid Jami Quba >20 30 

11 Nurul Iman Cempae 11-15 6 33 
Masjid Al-Irsyad Al- 

Islamiyah 
>20 12 

12 Masjid Ash Shalihin 6-10 35 34 Masjid Nur Ikhlas 6-10 
7 Inti 25 

seksi-seksi 

13 Masjid Baitul Mu'min 1-5 30 35 
Masjid Agung AG. K.H. 

Abdurrahman Ambo Dalle 
6-10 >50 

14 Masjid Adzikra 1-5 20 36 Masjid Namira 1-5 5 

15 Jami Babussyuhada >20 32 37 Masjid At-Tauhid 6-10 10 

16 Masjid Nurul Falah 1-5 30-an 38 Masjid An-Nur Syuhada 6-10 23 

17 Masjid Al-Afiah Lauleng 16-20 4 39 Masjid Amanah 11-15 5 

18 Masjid Babul Khaer 11-15 8 40 Masjid Al-Mutazam 6-10 8 

19 Masjid Darul Mubarakah >20 30 41 Masjid Al-Muttaqin >20 25 

20 Masjid Al Barkah >20 87 42 Masjid Babul Rezky 6-10 30-an 

21 Masjid Al-Hikmah 1 >20 35 43 
Masjid Nurul 

Muthatahhirin 
1-5 3 

22 Masjid Al-Ishlah >20 35 44 Masjid As-Syakirin 1-5 50 
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REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 

No 
PENGENDALIAN INTERNAL 

To- 

tal PEMANFAATAN TEKNOLOGI 

To- 

tal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 2 5 60 4 3 2 2 2 2 4 4 5 5 4 4 41 

3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 73 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 58 

4 5 4 4 2 2 2 4 2 4 4 4 4 3 3 50 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 40 

5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 62 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 50 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 72 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 58 

7 5 3 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 66 3 3 5 1 1 3 5 5 5 5 5 5 46 

8 5 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 4 4 63 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 46 

9 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 60 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 46 

10 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 68 5 5 5 2 2 5 5 5 5 3 2 5 49 

11 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 68 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 3 5 54 

12 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 61 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 40 

13 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 66 4 4 3 3 3 3 4 4 5 5 4 4 46 

14 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 67 3 3 3 2 2 2 4 3 4 5 3 3 37 

15 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 64 4 5 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 51 

16 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 59 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 3 5 53 

17 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 64 5 4 3 3 3 3 4 4 5 3 4 4 45 

18 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 66 5 4 4 2 2 2 5 5 4 3 3 5 44 

19 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 68 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 52 

20 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 54 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 46 
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21 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

22 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 65 4 4 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 34 

23 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 2 67 5 5 5 3 3 3 5 5 5 4 2 5 50 

24 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 2 5 51 

25 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 69 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 5 5 50 

26 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 58 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 4 40 

27 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 54 4 5 3 3 3 3 5 5 4 3 3 3 44 

28 4 2 5 3 4 4 5 4 5 4 4 4 3 3 59 2 4 3 1 2 2 2 5 5 4 1 3 34 

29 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 69 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 57 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 42 

31 4 4 4 2 2 3 4 2 2 4 4 4 2 4 49 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 44 

32 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 2 2 63 4 4 2 3 3 3 5 5 5 3 4 4 45 

33 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 50 4 4 2 2 2 2 4 4 4 3 2 4 37 

34 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 65 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 49 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

36 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 66 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 3 44 

37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 60 3 4 3 4 4 4 5 5 5 3 4 4 48 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 

39 4 4 4 3 3 4 2 3 2 4 4 5 3 4 51 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 45 

40 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 57 3 2 2 2 2 2 4 4 4 3 2 3 33 

41 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 5 4 4 4 48 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 3 4 44 

42 5 4 4 2 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 56 4 5 3 2 2 3 4 4 5 5 4 4 45 

43 4 4 5 3 3 3 5 4 4 3 5 5 3 3 57 1 1 1 4 2 3 4 4 4 4 4 4 36 

44 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 63 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 46 
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No 
KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 

Total No 
KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 23 5 5 3 5 5 5 3 5 3 3 5 4 51 

2 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 56 24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 2 40 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 45 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 47 

6 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 59 28 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 47 

7 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 2 54 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 30 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 31 4 4 2 4 4 4 4 3 2 2 4 2 39 

10 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 59 32 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 57 

11 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 53 33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 34 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 58 

13 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 51 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

14 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 2 2 48 36 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 3 51 

15 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 53 37 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 51 

16 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 54 38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

17 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 48 39 4 4 3 4 2 4 4 3 2 2 4 2 38 

18 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 57 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 44 

19 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 49 41 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 54 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 42 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 51 

21 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 48 43 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 48 

22 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 50 44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
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OUTPUT HASIL PENGUJIAN DATA 

1. Analisis Deskriptif Variabel 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PI 44 45 70 59.00 6.720 

PT 44 33 60 46.48 6.950 

KLK 44 38 60 51.70 6.095 

Valid N (listwise) 44     

 

2. Analisis Deskriptif Variabel Pengendalian Internal 

PI1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SETUJU 16 36.4 36.4 36.4 

SANGAT SETUJU 28 63.6 63.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PI2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 1 2.3 2.3 2.3 

KURANG SETUJU 3 6.8 6.8 9.1 

SETUJU 24 54.5 54.5 63.6 

SANGAT SETUJU 16 36.4 36.4 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PI3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG SETUJU 1 2.3 2.3 2.3 

SETUJU 24 54.5 54.5 56.8 

SANGAT SETUJU 19 43.2 43.2 100.0 
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Total 44 100.0 100.0  

 

PI4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 5 11.4 11.4 11.4 

KURANG SETUJU 5 11.4 11.4 22.7 

SETUJU 21 47.7 47.7 70.5 

SANGAT SETUJU 13 29.5 29.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PI5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 4 9.1 9.1 9.1 

KURANG SETUJU 5 11.4 11.4 20.5 

SETUJU 24 54.5 54.5 75.0 

SANGAT SETUJU 11 25.0 25.0 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PI6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 3 6.8 6.8 6.8 

KURANG SETUJU 6 13.6 13.6 20.5 

SETUJU 24 54.5 54.5 75.0 

SANGAT SETUJU 11 25.0 25.0 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PI7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 2 4.5 4.5 4.5 

SETUJU 20 45.5 45.5 50.0 

SANGAT SETUJU 22 50.0 50.0 100.0 
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Total 44 100.0 100.0  

 

PI8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 4 9.1 9.1 9.1 

KURANG SETUJU 7 15.9 15.9 25.0 

SETUJU 18 40.9 40.9 65.9 

SANGAT SETUJU 15 34.1 34.1 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PI9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 3 6.8 6.8 6.8 

KURANG SETUJU 2 4.5 4.5 11.4 

SETUJU 25 56.8 56.8 68.2 

SANGAT SETUJU 14 31.8 31.8 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PI10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG SETUJU 2 4.5 4.5 4.5 

SETUJU 26 59.1 59.1 63.6 

SANGAT SETUJU 16 36.4 36.4 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PI11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG SETUJU 1 2.3 2.3 2.3 

SETUJU 22 50.0 50.0 52.3 

SANGAT SETUJU 21 47.7 47.7 100.0 

Total 44 100.0 100.0  



 

 

XX 

 

PI12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG SETUJU 1 2.3 2.3 2.3 

SETUJU 23 52.3 52.3 54.5 

SANGAT SETUJU 20 45.5 45.5 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PI13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 4 9.1 9.1 9.1 

KURANG SETUJU 8 18.2 18.2 27.3 

SETUJU 18 40.9 40.9 68.2 

SANGAT SETUJU 14 31.8 31.8 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PI14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 2 4.5 4.5 4.5 

KURANG SETUJU 6 13.6 13.6 18.2 

SETUJU 21 47.7 47.7 65.9 

SANGAT SETUJU 15 34.1 34.1 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

3. Analisis Deskriptif Variabel Pemanfaatan Teknologi 

PT1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 1 2.3 2.3 2.3 

TIDAK SETUJU 1 2.3 2.3 4.5 

KURANG SETUJU 5 11.4 11.4 15.9 

SETUJU 21 47.7 47.7 63.6 
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SANGAT SETUJU 16 36.4 36.4 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PT2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 1 2.3 2.3 2.3 

TIDAK SETUJU 1 2.3 2.3 4.5 

KURANG SETUJU 4 9.1 9.1 13.6 

SETUJU 20 45.5 45.5 59.1 

SANGAT SETUJU 18 40.9 40.9 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PT3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 1 2.3 2.3 2.3 

TIDAK SETUJU 5 11.4 11.4 13.6 

KURANG SETUJU 15 34.1 34.1 47.7 

SETUJU 15 34.1 34.1 81.8 

SANGAT SETUJU 8 18.2 18.2 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PT4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 2 4.5 4.5 4.5 

TIDAK SETUJU 13 29.5 29.5 34.1 

KURANG SETUJU 11 25.0 25.0 59.1 

SETUJU 12 27.3 27.3 86.4 

SANGAT SETUJU 6 13.6 13.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  
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PT5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 1 2.3 2.3 2.3 

TIDAK SETUJU 14 31.8 31.8 34.1 

KURANG SETUJU 16 36.4 36.4 70.5 

SETUJU 8 18.2 18.2 88.6 

SANGAT SETUJU 5 11.4 11.4 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PT6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 10 22.7 22.7 22.7 

KURANG SETUJU 14 31.8 31.8 54.5 

SETUJU 14 31.8 31.8 86.4 

SANGAT SETUJU 6 13.6 13.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PT7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 2 4.5 4.5 4.5 

SETUJU 27 61.4 61.4 65.9 

SANGAT SETUJU 15 34.1 34.1 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PT8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 1 2.3 2.3 2.3 

KURANG SETUJU 1 2.3 2.3 4.5 

SETUJU 26 59.1 59.1 63.6 

SANGAT SETUJU 16 36.4 36.4 100.0 
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Total 44 100.0 100.0  

 

PT9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 1 2.3 2.3 2.3 

KURANG SETUJU 1 2.3 2.3 4.5 

SETUJU 23 52.3 52.3 56.8 

SANGAT SETUJU 19 43.2 43.2 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PT10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 2 4.5 4.5 4.5 

KURANG SETUJU 9 20.5 20.5 25.0 

SETUJU 14 31.8 31.8 56.8 

SANGAT SETUJU 19 43.2 43.2 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PT11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SANGAT TIDAK SETUJU 1 2.3 2.3 2.3 

TIDAK SETUJU 6 13.6 13.6 15.9 

KURANG SETUJU 8 18.2 18.2 34.1 

SETUJU 18 40.9 40.9 75.0 

SANGAT SETUJU 11 25.0 25.0 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

PT12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG SETUJU 5 11.4 11.4 11.4 

SETUJU 23 52.3 52.3 63.6 
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SANGAT SETUJU 16 36.4 36.4 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

4. Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Laporan Keuangan 

KLK1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SETUJU 18 40.9 40.9 40.9 

SANGAT SETUJU 26 59.1 59.1 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

KLK2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SETUJU 27 61.4 61.4 61.4 

SANGAT SETUJU 17 38.6 38.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

KLK3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 1 2.3 2.3 2.3 

KURANG SETUJU 5 11.4 11.4 13.6 

SETUJU 21 47.7 47.7 61.4 

SANGAT SETUJU 17 38.6 38.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

KLK4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG SETUJU 1 2.3 2.3 2.3 

SETUJU 26 59.1 59.1 61.4 

SANGAT SETUJU 17 38.6 38.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  
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KLK5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 2 4.5 4.5 4.5 

SETUJU 23 52.3 52.3 56.8 

SANGAT SETUJU 19 43.2 43.2 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

KLK6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SETUJU 21 47.7 47.7 47.7 

SANGAT SETUJU 23 52.3 52.3 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

KLK7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid KURANG SETUJU 1 2.3 2.3 2.3 

SETUJU 26 59.1 59.1 61.4 

SANGAT SETUJU 17 38.6 38.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

KLK8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 1 2.3 2.3 2.3 

KURANG SETUJU 3 6.8 6.8 9.1 

SETUJU 22 50.0 50.0 59.1 

SANGAT SETUJU 18 40.9 40.9 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

KLK9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 2 4.5 4.5 4.5 
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KURANG SETUJU 2 4.5 4.5 9.1 

SETUJU 21 47.7 47.7 56.8 

SANGAT SETUJU 19 43.2 43.2 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

KLK10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 2 4.5 4.5 4.5 

KURANG SETUJU 4 9.1 9.1 13.6 

SETUJU 22 50.0 50.0 63.6 

SANGAT SETUJU 16 36.4 36.4 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

KLK11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 3 6.8 6.8 6.8 

KURANG SETUJU 2 4.5 4.5 11.4 

SETUJU 22 50.0 50.0 61.4 

SANGAT SETUJU 17 38.6 38.6 100.0 

Total 44 100.0 100.0  

 

KLK12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK SETUJU 7 15.9 15.9 15.9 

KURANG SETUJU 3 6.8 6.8 22.7 

SETUJU 20 45.5 45.5 68.2 

SANGAT SETUJU 14 31.8 31.8 100.0 

Total 44 100.0 100.0  
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5. Uji Validitas 

Correlations 

 PI1 PI2 PI3 PI4 PI5 PI6 PI7 PI8 PI9 PI10 PI11 PI12 PI13 PI14 PI_TOTAL 

PI1 Pearson Correlation 1 .487
**
 .224 .370

*
 .459

**
 .386

**
 .365

*
 .407

**
 .372

*
 .519

**
 .285 .255 .370

*
 .107 .590

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .143 .013 .002 .010 .015 .006 .013 .000 .060 .095 .013 .490 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PI2 Pearson Correlation .487
**
 1 .094 .343

*
 .374

*
 .464

**
 .070 .216 .277 .453

**
 .433

**
 .326

*
 .271 .156 .524

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .545 .023 .012 .001 .651 .158 .069 .002 .003 .031 .076 .311 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PI3 Pearson Correlation .224 .094 1 .266 .290 .283 .452
**
 .456

**
 .353

*
 .250 .456

**
 .568

**
 .357

*
 .261 .555

**
 

Sig. (2-tailed) .143 .545  .081 .056 .063 .002 .002 .019 .101 .002 .000 .017 .087 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PI4 Pearson Correlation .370
*
 .343

*
 .266 1 .831

**
 .753

**
 .403

**
 .395

**
 .632

**
 .425

**
 .358

*
 .312

*
 .472

**
 .281 .785

**
 

Sig. (2-tailed) .013 .023 .081  .000 .000 .007 .008 .000 .004 .017 .039 .001 .065 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PI5 Pearson Correlation .459
**
 .374

*
 .290 .831

**
 1 .854

**
 .551

**
 .488

**
 .620

**
 .464

**
 .390

**
 .340

*
 .429

**
 .240 .832

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .012 .056 .000  .000 .000 .001 .000 .002 .009 .024 .004 .117 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PI6 Pearson Correlation .386
**
 .464

**
 .283 .753

**
 .854

**
 1 .445

**
 .392

**
 .539

**
 .420

**
 .282 .334

*
 .481

**
 .283 .788

**
 

Sig. (2-tailed) .010 .001 .063 .000 .000  .002 .009 .000 .005 .064 .027 .001 .063 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PI7 Pearson Correlation .365
*
 .070 .452

**
 .403

**
 .551

**
 .445

**
 1 .511

**
 .667

**
 .415

**
 .282 .248 .438

**
 .156 .668

**
 

Sig. (2-tailed) .015 .651 .002 .007 .000 .002  .000 .000 .005 .064 .104 .003 .312 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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PI8 Pearson Correlation .407
**
 .216 .456

**
 .395

**
 .488

**
 .392

**
 .511

**
 1 .436

**
 .353

*
 .226 .454

**
 .290 .335

*
 .666

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .158 .002 .008 .001 .009 .000  .003 .019 .141 .002 .056 .026 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PI9 Pearson Correlation .372
*
 .277 .353

*
 .632

**
 .620

**
 .539

**
 .667

**
 .436

**
 1 .422

**
 .228 .236 .413

**
 .047 .705

**
 

Sig. (2-tailed) .013 .069 .019 .000 .000 .000 .000 .003  .004 .136 .122 .005 .760 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PI10 Pearson Correlation .519
**
 .453

**
 .250 .425

**
 .464

**
 .420

**
 .415

**
 .353

*
 .422

**
 1 .502

**
 .452

**
 .514

**
 .174 .672

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .101 .004 .002 .005 .005 .019 .004  .001 .002 .000 .259 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PI11 Pearson Correlation .285 .433
**
 .456

**
 .358

*
 .390

**
 .282 .282 .226 .228 .502

**
 1 .495

**
 .358

*
 .142 .556

**
 

Sig. (2-tailed) .060 .003 .002 .017 .009 .064 .064 .141 .136 .001  .001 .017 .357 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PI12 Pearson Correlation .255 .326
*
 .568

**
 .312

*
 .340

*
 .334

*
 .248 .454

**
 .236 .452

**
 .495

**
 1 .312

*
 .149 .565

**
 

Sig. (2-tailed) .095 .031 .000 .039 .024 .027 .104 .002 .122 .002 .001  .039 .335 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PI13 Pearson Correlation .370
*
 .271 .357

*
 .472

**
 .429

**
 .481

**
 .438

**
 .290 .413

**
 .514

**
 .358

*
 .312

*
 1 .464

**
 .693

**
 

Sig. (2-tailed) .013 .076 .017 .001 .004 .001 .003 .056 .005 .000 .017 .039  .002 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PI14 Pearson Correlation .107 .156 .261 .281 .240 .283 .156 .335
*
 .047 .174 .142 .149 .464

**
 1 .443

**
 

Sig. (2-tailed) .490 .311 .087 .065 .117 .063 .312 .026 .760 .259 .357 .335 .002  .003 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PI_TOTAL Pearson Correlation .590
**
 .524

**
 .555

**
 .785

**
 .832

**
 .788

**
 .668

**
 .666

**
 .705

**
 .672

**
 .556

**
 .565

**
 .693

**
 .443

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003  

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 PT1 PT2 PT3 PT4 PT5 PT6 PT7 PT8 PT9 PT10 PT11 PT12 PT_TOTAL 

PT1 Pearson Correlation 1 .807
**
 .576

**
 .349

*
 .454

**
 .396

**
 .366

*
 .177 .196 .210 .165 .630

**
 .675

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .020 .002 .008 .014 .250 .202 .171 .284 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PT2 Pearson Correlation .807
**
 1 .586

**
 .362

*
 .528

**
 .474

**
 .299

*
 .350

*
 .274 .286 .136 .559

**
 .715

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .016 .000 .001 .049 .020 .072 .060 .380 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PT3 Pearson Correlation .576
**
 .586

**
 1 .187 .336

*
 .382

*
 .305

*
 .291 .189 .302

*
 .252 .607

**
 .635

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .223 .026 .010 .044 .055 .220 .046 .098 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PT4 Pearson Correlation .349
*
 .362

*
 .187 1 .862

**
 .730

**
 .394

**
 .256 .234 .384

**
 .458

**
 .384

*
 .753

**
 

Sig. (2-tailed) .020 .016 .223  .000 .000 .008 .093 .127 .010 .002 .010 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PT5 Pearson Correlation .454
**
 .528

**
 .336

*
 .862

**
 1 .756

**
 .312

*
 .300

*
 .321

*
 .391

**
 .456

**
 .363

*
 .813

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .026 .000  .000 .040 .048 .034 .009 .002 .016 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PT6 Pearson Correlation .396
**
 .474

**
 .382

*
 .730

**
 .756

**
 1 .411

**
 .345

*
 .332

*
 .255 .493

**
 .469

**
 .795

**
 

Sig. (2-tailed) .008 .001 .010 .000 .000  .006 .022 .028 .095 .001 .001 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 
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PT7 Pearson Correlation .366
*
 .299

*
 .305

*
 .394

**
 .312

*
 .411

**
 1 .684

**
 .521

**
 .094 .287 .533

**
 .613

**
 

Sig. (2-tailed) .014 .049 .044 .008 .040 .006  .000 .000 .545 .059 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PT8 Pearson Correlation .177 .350
*
 .291 .256 .300

*
 .345

*
 .684

**
 1 .695

**
 .050 .053 .438

**
 .523

**
 

Sig. (2-tailed) .250 .020 .055 .093 .048 .022 .000  .000 .747 .730 .003 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PT9 Pearson Correlation .196 .274 .189 .234 .321
*
 .332

*
 .521

**
 .695

**
 1 .270 .079 .384

*
 .511

**
 

Sig. (2-tailed) .202 .072 .220 .127 .034 .028 .000 .000  .077 .608 .010 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PT10 Pearson Correlation .210 .286 .302
*
 .384

**
 .391

**
 .255 .094 .050 .270 1 .281 .375

*
 .511

**
 

Sig. (2-tailed) .171 .060 .046 .010 .009 .095 .545 .747 .077  .065 .012 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PT11 Pearson Correlation .165 .136 .252 .458
**
 .456

**
 .493

**
 .287 .053 .079 .281 1 .302

*
 .546

**
 

Sig. (2-tailed) .284 .380 .098 .002 .002 .001 .059 .730 .608 .065  .046 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PT12 Pearson Correlation .630
**
 .559

**
 .607

**
 .384

*
 .363

*
 .469

**
 .533

**
 .438

**
 .384

*
 .375

*
 .302

*
 1 .738

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .010 .016 .001 .000 .003 .010 .012 .046  .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

PT_TOTAL Pearson Correlation .675
**
 .715

**
 .635

**
 .753

**
 .813

**
 .795

**
 .613

**
 .523

**
 .511

**
 .511

**
 .546

**
 .738

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 KLK1 KLK2 KLK3 KLK4 KLK5 KLK6 KLK7 KLK8 KLK9 KLK10 KLK11 KLK12 KLK_TOTAL 

KLK1 Pearson Correlation 1 .470
**
 .572

**
 .575

**
 .468

**
 .686

**
 .399

**
 .621

**
 .570

**
 .492

**
 .436

**
 .448

**
 .726

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .000 .000 .001 .000 .007 .000 .000 .001 .003 .002 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

KLK2 Pearson Correlation .470
**
 1 .390

**
 .339

*
 .543

**
 .478

**
 .339

*
 .470

**
 .431

**
 .475

**
 .546

**
 .424

**
 .643

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .009 .025 .000 .001 .025 .001 .004 .001 .000 .004 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

KLK3 Pearson Correlation .572
**
 .390

**
 1 .551

**
 .509

**
 .544

**
 .610

**
 .493

**
 .780

**
 .764

**
 .378

*
 .542

**
 .801

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .009  .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .011 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

KLK4 Pearson Correlation .575
**
 .339

*
 .551

**
 1 .401

**
 .574

**
 .425

**
 .391

**
 .415

**
 .394

**
 .357

*
 .261 .600

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .025 .000  .007 .000 .004 .009 .005 .008 .017 .087 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

KLK5 Pearson Correlation .468
**
 .543

**
 .509

**
 .401

**
 1 .591

**
 .278 .677

**
 .536

**
 .468

**
 .512

**
 .544

**
 .735

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .007  .000 .067 .000 .000 .001 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

KLK6 Pearson Correlation .686
**
 .478

**
 .544

**
 .574

**
 .591

**
 1 .401

**
 .473

**
 .494

**
 .399

**
 .464

**
 .386

**
 .693

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000  .007 .001 .001 .007 .002 .010 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

KLK7 Pearson Correlation .399
**
 .339

*
 .610

**
 .425

**
 .278 .401

**
 1 .515

**
 .644

**
 .561

**
 .410

**
 .432

**
 .665

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .025 .000 .004 .067 .007  .000 .000 .000 .006 .003 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

KLK8 Pearson Correlation .621
**
 .470

**
 .493

**
 .391

**
 .677

**
 .473

**
 .515

**
 1 .657

**
 .533

**
 .577

**
 .743

**
 .815

**
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Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .009 .000 .001 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

KLK9 Pearson Correlation .570
**
 .431

**
 .780

**
 .415

**
 .536

**
 .494

**
 .644

**
 .657

**
 1 .837

**
 .419

**
 .563

**
 .832

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .005 .000 .001 .000 .000  .000 .005 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

KLK10 Pearson Correlation .492
**
 .475

**
 .764

**
 .394

**
 .468

**
 .399

**
 .561

**
 .533

**
 .837

**
 1 .516

**
 .654

**
 .818

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .008 .001 .007 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

KLK11 Pearson Correlation .436
**
 .546

**
 .378

*
 .357

*
 .512

**
 .464

**
 .410

**
 .577

**
 .419

**
 .516

**
 1 .736

**
 .735

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .011 .017 .000 .002 .006 .000 .005 .000  .000 .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

KLK12 Pearson Correlation .448
**
 .424

**
 .542

**
 .261 .544

**
 .386

**
 .432

**
 .743

**
 .563

**
 .654

**
 .736

**
 1 .800

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .004 .000 .087 .000 .010 .003 .000 .000 .000 .000  .000 

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

KLK_TOTAL Pearson Correlation .726
**
 .643

**
 .801

**
 .600

**
 .735

**
 .693

**
 .665

**
 .815

**
 .832

**
 .818

**
 .735

**
 .800

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 44 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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6. Uji Kualitas Data 

a. Pengendalian Internal 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 14 

 

b. Pemanfaatan Teknologi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.875 12 

c. Kualitas Laporan Keuangan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.921 12 

 

7. Uji Normalitas Residual 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 44 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.28206426 

Most Extreme Differences Absolute .097 

Positive .097 

Negative -.064 

Test Statistic .097 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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8. Uji Mulkolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 13.261 5.992  2.213 .033   

PI .487 .128 .537 3.800 .000 .603 1.658 

PT .209 .124 .238 1.688 .099 .603 1.658 

a. Dependent Variable: KLK 

 

9. Uji Heteroskedastisitas 

 
 

 

10. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.261 5.992  2.213 .033 

PI .487 .128 .537 3.800 .000 

PT .209 .124 .238 1.688 .099 

a. Dependent Variable: KLK 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 808.708 2 404.354 21.027 .000
b
 

Residual 788.451 41 19.231   

Total 1597.159 43    

a. Dependent Variable: KLK 

b. Predictors: (Constant), PT, PI 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .712
a
 .506 .482 4.385 

a. Predictors: (Constant), PT, PI 
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